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PENDAHULUAN
Bahan belajar mandiri ini diberi judul “Perubatamsial dan Pembangunan”.
BBM ini merupakan satu rangkaian dalam penguadaampetensi untuk
mengkaji masalah-masalah lingkungan social budaga tkknologi. Modul
memberikan dasar pemahaman dalam menguasai koossppkperubahan sosial
dan pembangunan. Dengan pemahaman konsep dasegtepérubahan sosial ,
bentuk/teori perubahan sosial, faktor penyebab hazdran sosial, konsep
pembangunan dan modernisasi, contoh pembangunaram dabidang
kependudukan, kependidikan, dan ketenagakerjaam ak&mbantu anda
memahami permasalahan utama dalam perubahan stamalpembangunan,.
Dengan mempelajari modul ini diharapkan Anda dapamudahkan untuk
mengkaji masalah-masalah lingkungan sosial budayateknologi dalam koteks
perkuliahan PLSBT. Secara umum hasil belajar yakgnadicapai setelah
mempelajari modul ini ialah :
1. Menjelaskan beberapa konsep perubahan sosialetzardypa ahli.
2. Menjelaskan konsep pembangunan dan modernisasi
3. Memberikan contoh permasalahan pembangunan bidang
kependudukan, kependidikan, dan ketenagakerjaan.

Secara khusus, setalah pembelajaran ini andaagikan : dapat menguasai
beberapa pengertian perubahan sosial, menjelas&erperubahan sosial klasik dan
kontemporer, menjelaskan faktor-faktor pendoroegupahan sosial, menjelaskan
konsep pembangunan dan modernisasi, syarat dacircimodernisasi, menjelaskan
konsep dan permasalahan pembangunan kependudukamjelaskan peranan
pendidikan dalam mengatasi kesenjangan sosialjetaskan pembangunan dalam
bidang ketenagakerjaan.BBM ini terbagai dalam {&)&egiatan belajar), yaitu :
Kegiatan Belajar 1 : Perubahan Sosial.

Kegiatan Belajar 2 : Pembangunan dan Modernisasi.
Kegiatan Belajar 3 : Konsep dan Permasalahan &eguiman Bidang
Kependudukan, Kependidikan ,. dan Ketenagakerjaan
Ruang lingkup yang terkandung dalam isi modumenyangkut beberapa hal,
sebagai berikut:
a. Pengertian Perubahan Sosial

b. Teori dan Cakupan Perubahan Sosial



10.

Faktor Penyebab Perubahan Sosial
Konsep Pembangunan dan Modernisasi

Syarat dan Ciri-Ciri Modernisasi

=~ ® 2o o

Permasalahan Budaya yang Menghambat Pembangunan

Konsep dan Permasalahan Dalam Pembangunan

@

Kependudukan, Kependidikan, dan Ketenagakerjaan.

Tidak ada prasyarat khusus untuk mempelajari mmdylyang penting Anda
memiliki motivasi yang kuat untuk belajar dengamgguh-sungguh. BBM ini
merupakan penuntun belajar mandiri bagi Anda. Glebab itu, Anda harus
mengikuti petunjuk dalam modul ini, diantaranya:

Bacalah setiap petunjuk untuk mengerjakan modul ini

Kerjakan Kegiatan yang disediakan dalam modul ésasa baik dan bertanggung
jawab;

Pahami seluruh isi modul ini dengan cermat;

Kerjakan test formatif di akhir modul dengan jujdangan dulu melihat kunci
jawaban sebelum Anda selesai mengerjakan evaluasi.

Periksa hasil jawaban Anda dan cocokkan dengani kaweban, lalu hitunglah

skor yang Anda dapatkan;

Apabila belum mencapai standar ketuntasan belajada tidak boleh berpindah
ke modul lain, tetapi harus mengulangnya kembaii ohnguasai materi untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan.

Bertanyalah kepada tutot bila ada hal-hal yand smda pahami;

Carilah informasi pembanding dari internet atau imedassa lain berkenaan
dengan topik ini.

Catatlah hal-hal penting yang perlu dicatat ketala mempelajari modul ini.

Merujuklah pada daftar glosarium atau kamus jika &tilah yang Anda anggap
asing.

Lakukan proses pengkajian modul ini ke dalam dugidoa yaitu belajar

kelompok dan belajar mandiri .



Kegiatan Belajar 1 : Perubahan Sosial

Setiap masyarakat senantiasa berada dalam prosdsapan sosial dengan
kata lain perubahan sosial merupakan gejala yantekate disetiap kehidupan
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari kehidupamgyaerjadi dalam masyarakat
Indonesia, dimana pada masa lalu dalam kehidupdonailga seorang suami
merupakan tulang punggung keluarga dan mempunyasipgang dominant dalam
berbagai urusan yang terjadi di rumah tangga, ®uwknguga dalam hal ekonomi
keluarga, sehingga apabila suami tidak bekerja rsak#u keluarga secara ekonomi
akan mengalami kesulitan. Sedangkan dalam masyarakdern saat ini posisi
seorang suami tidak terlalu dominan.

Perubahan-perubahan sosial yang terjadi di dalasyanakat dapat diketahui
dengan cara membandingkan keadaan masyarakat pakia wertentu dengan
keadaan di masa lampau. Perubahan-perubahan ygad) talam masyarakat akan
menimbulkan ketidaksesuaian antara unsur-unsualspang ada pada masyarakat.
Sehingga akan mengubah struktur dan fungsi damranassur sosial masyarakat
tertentu.

Permasalahan selanjutnya yang akan dibahas dalan ibi adalah
modernisasi. Modernisasi merupakan persoalan-darsogang berhubungan erat
dengan pembagian kerja, aktivitas untuk mengisi twakaktu senggang dan
sebagainya. Awal proses modernisasi biasanya bendoestrialisasi yang dampak
negatifnya dapat menimbulkan pengangguran, muldajmya nilai dan norma serta
upacara tradisi pada masyarakat dan sebagainya.

Modernisasi pada hakekatnya atau dalam pelaksgaananggunakan unsur-
unsur yang datang dari masyarakat luar. Terkadaite s$elalu keliru dalam
membedakan modernisasi dengan westernisasi. Seyeetyng membedakan kedua
istilah tersebut adalah dalam prosesnya dimana misdsi pada hakekatnya
mengunakan teknologi dan ilmu pengetahuan yangsaledari barat. Sedangkan
westernisasi adalah segala hal tata cara kehidigdzarat-baratan.

Berikut akan dibahas lebih lanjut bagaimana pdrabaosial : pengertian dan
cakupan perubahan social, Teori perubahan soaiapehyebab perubahan social.



A. Perubahan Sosial
1. Pengertian dan Cakupan Perubahan Sosial

Perubahan sosial merupakan gejala yang melekasetlap masyarakat.
Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakan menimbulkan
ketidaksesuaian antara unsure-unsur sosial yangliadaam masyarakat, sehingga
menghasilkan suatu pola kehidupan yang tidak sésngsinya bagi masyarakat yang
bersangkutan.

Suatu masyarakat yang telah mencapai peradabgmtter berarti telah
mengalami evolusi kebuadayaan yang lama dan bearsdmpai tahap tertentu yang
diakui tingkat IPTEK dan unsure budaya lainnya. gendemikian , masyarakat tadi
telah mengalami proses perubahan social yang hesahingga taraf kehidupannya
makin kompleks. Proses tersebut tidak terlepas barbagai perkembangan |,
perubahan, dan pertumbuhan yang meliputi aspek<asjgenografi, ekonomi,
organisasi, politik, IPTEK, dan lainnya. Menurut risid SumaatmadjaPerubahan
segala aspek kehidupan, tidak hanya dialami, dibagan dirasakan oleh anggota
masyarakat, melainkan telah diakui serta didukumgniika proses tersebut telah
terjadi demikian, maka dapat dikatakan bahwa mazkat tersebut telah mengalami
“perubahan social”. Pada masyarakat tersebut, struktur, organisasi, dibungan
sosial telah mengalami perubahan. Dapat disimpulkahwa perubahan social
mencakup tiga hal, yaitu :

a. Perubahan dalam struktur sosial
b. Perubahan organisasi sosial
c. Perubahan hubungan sosial.

Wilbert Moore memandang perubahan sosial sebagaiubahan struktur
sosial, pola perilaku dan interaksi sosiaBetiap perubahan yang terjadi dalam
struktur masyarakat atau perubahan dalam organissssial disebut perubahan
sosial. Perubahan sosial berbeda dengan perubahan kelbndayerubahan
kebudayaan mengarah pada perubahan unsur-unsudakelam yang ada. Contoh
perubahan sosial: perubahan peranan seorang idtdaim keluarga modern,
perubahan kebudayaan contohnya: adalah penemuan skgerti radio, televisi,
computer yang dapat mempengaruhi lembaga-lembaug.so

William F. Ogburn mengemukakan bahwa ruang lingkperubahan-
perubahan sosial mencakup unsur-unsur kebudayaary yaateriil maupun

immaterial dengan menekankan bahwa pengaruh yasgr ba#ari unsure-unsur



immaterial. Kingsley Davis mengartikgrerubahan sosial sebagai perubahan yang
terjadi dalam fungsi dan struktur masyarakaPerubahan-perubahan sosial
dikatakannya sebagai perubahan dalam hubunganl ¢ss@al relationship) atau
sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equiiphiubungan sosial tersebut.

Gillin dan Gillin mengatakan bahwa perubahan-pehain sosial untuk suatu
variasi cara hidup yang lebih diterima yang disé&babbaik karena perubahan dari
cara hidup yang lebih diterima yang disebabkan Wakena perubahan kondisi
geografis, kebudayaan materiil, kompetisi pendudiaeology, maupun karena
adanya difusi ataupun perubahan-perubahan barmadaésyarakat tersebut.

Menurut Selo Soemardjaperubahan sosial adalah perubahan yang terjadi
pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masghrging mempengaruhi
sistem sosial, termasuk di dalamnya nilai-nilaikegi-sikap dan pola perilaku
diantara kelompok dalam masyarakad#lenurutnya, antara perubahan sosial dan
perubahan kebudayaan mamiliki satu aspek yang sama keduanya bersangkut
paut dengan suatu penerimaan cara-cara baru aafw @erbaikan cara masyarakat
dalam memenuhi kebutuhannya.

Perubahan sosial itu bersifat umum meliputi pelnababerbagai aspek dalam
kehidupan masyarakat, sampai pada pergeseran aesebmur, tingkat pendidikan,
dan hubungan antar warga. Dari perubahan aspek-aspebut terjadi perubahan
struktur masyarakat serta hubungan social.

Perubahan sosial tidak dapat dilepaskan dari péarb kebudayaan. Hal ini
disebabkan kebudayaan merupakan hasil dari adngganskat, sehingga tidak akan
ada kebudayaannya apabila tidak ada masyarakatngandukungnya dan tidak ada
satupun masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan.

Perubahan sosial yaitu perubahan yang terjadirdatasyarakat atau dalam
hubungan interaksi, yang meliputi berbagai aspdkdkgan. Sebagai akibat adanya
dinamika anggota masyarakat, dan yang telah didykleh sebagian besar anggota
masyarakat, merupakan tuntutan kehidupan dalam anekesetabilannya. Ditinjau
dari tuntutan stabilitas kehidupan perubahan sgsiaf dialami masyarakat adalah
hal yang wajar. Kebalikannya masyarakat yang tidakani melakukan perubahan-
perubahan, tidak akan dapat melayani tuntutan dzamika anggota-anggota yang
selalu berkembang kemauan dan aspirasi.

Cara yang paling sederhana untuk mamahami teyagiarubahan sosial dan

budaya adalah membuat rekapitulasi dari semua gkamb yang terjadi dalam



masyarakat sebelumnya. Perubahan yang terjadi dalasyarakat dapat di analisis

dari berbagai segi:

» Kearah mana perubahan dalam masyarakat bergairgktion of changebahwa
perubahan tersebut meninggalkan factor yang diub&kan tetapi setelah
meninggalkan factor tersebut, mungkin perubahabetgerak kepada sesuatu yang
baru sama sekali, akan tetapi mungkin pula bergkesitah suatu bentuk yang
sudah ada pada waktu yang lampau.

» Bagaimana bentuk dari perubahan-perubahan sdaralkebudayaan yang terjadi
dalam masyarakat.

Perubahan sosial bisa terjadi dengan cara :

1. Direncanakanp{anned atau /dan tidak direncanakamplannedl.

2. Menuju kearah kemajuaprpgressive atau/ dan kemundurare@ressivg

3. Bersifat positif atau negative.

Menurut Soerjono Soekanto bentuk-bentuk perubabaial dapat terjadi
dengan beberapa cara, seperti :

1. Perubahan yang terjadi secara lambat dan peanbaimg terjadi secara cepat.

a. Perubahan secara lambat disebut evolusi, padaseperubahan terjadi dengan
sendirinya, tanpa suatu rencana atau suatu kehéedaktu. Perubahan terjadi
karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikadedigan keperluan,
keadaan, dan kondisi-kondisi baru yang timbul dangaertumbuhan
masyarakat.

b. Perubahan secara cepat disebut revolusi. Daaolusi, perubahan yang terjadi
direncanakan lebih dahulu maupun tanpa celana.

2. Perubahan yang pengaruhnya kecil, dan perubgamnpengaruhnya besar.

a. perubahan yang pengaruhnya kecil adalah pernlgdda unsure struktur sosial
yang tidak bisa membawa pengaruh langsung atauapgmg/ang berarti bagi
masyarakat.

b. perubahan yang pengaruhnya besar seperti praiedrialisasi pada masyarakat
agraris.

3. Perubahan yang dikehendaki dan perubahan y@adgdiinginkan

a. perubahan yang dikehendaki adalah bila sesearsrglapat kepercayaan
sebagai pemimpin.



b. perubahan sosial yang tidak dikehendaki merupg@ubahan yang terjadi
tanpa dikehendaki serta berlangsung dari jangkpeagawasan masyarakat

dan dapat menyebabkan timbulnya akibat yang tidadird.

B. Teori Perubahan Sosial

Teori perubahan sosial pada dasarnya dapat dibekkan dalam dua

kelompok, yaitu teori klasik dan teori modern.

a. Teori Klasik Perubahan Sosial
Pemikiran para tokoh klasik tentang perubahanatdsipat digolongkan ke dalam
beberapa pola, perubahan sosial pola linear, peambaosial pola siklus, dan
perubahan sosial gabungan beberapa pola.

1. Pola Linear

Perubahan sosial mengikuti pola linear sepeiermdukakan oleh Auguste
Comte. Dia mengatakan bahwa kemajuan progresifdpbean manusia mengikuti
suatu jalan yang alami, pasti, sama, dan tak tdata Perubahan selalu berubah
dari yang sederhana ke arah yang lebih kompleksluseerubah menuju ke arah
kemajuan. Comte mengemukakan “hukum tiga tahap’ifuydahwa suatu
masyarakat mengikuti perkembangan perubahan dexajaseperti berikut :

a. Tahap Teologis dan Militeryaitu suatu tahapan dimana hubungan sosial
bersifat militer, masyarakat senantiasa bertujuatuku menundukkan masyarakat
lain. Pemikiran-pemikiran masyarakat dalam tahap ditandai oleh kuatnya
pemikiran yang bersifat adikodrati, yaitu dikuaskh suatu kekuatan yang berasal
dari luar diri manusia, kuatnya pemikiran magisiueg pemikiran yang bersifat
rasional dan berdasar pada penelitian tidak dilkanar

b. Tahap Metafisik dan Religius yaitu suatu tahapan dimana dalam
masyarakat sudah terjadi adanya suatu hubunganjatéaatan pemikiran yang
menghubungkan masyarakat militer dan masyarakatstnd Pengamatan atau
penelitian masih dikuasai oleh imajinasi tetapi bamlaun semakin merubahnya
dan menjadi dasar bagi suatu penelitian.

c. Tahap Iimu Pengetahuan dan Indusyraitu suatu tahapan dimana industri

mendominasi hubungan sosial dan produksi menjathnuwitama masyarakat.



2. Pola Siklus
Menurut pola siklus, masyarakat berkembang laksabuah roda. Pada suatu
saat ada di atas, saat lain ada di bawah. Masyanadagalami kemajuan dalam
peradabannya, namun suatu saat akan mengalami #@amanbahkan mungkin
mengalami suatu kemusnahan. Perjalanan peradabansimalaksana sebuah
perjalanan gelombang , bisa muncul tiba-tiba, bebeng, kemudian lenyap. Bisa
juga diibaratkan seperti perkembangan seorang naamsengalami masa muda,

masa dewasa, masa tua dan kemudia punah.

3. Gabungan Beberapa Pola
Teori ini menggabungkan pola linear dan polausikPerubahan sosial dalam
masyarakat bisa berbentuk pola siklus dan lineant@ perubahan linear,
dicontohkan oleh pemikiran Marx, menurut Marx, naakat berubah dari
masyarakat komunis tradisional ke arah komunis mmodeMenurutnya
perkembangan pesat kapitalisme akan memicu koafltar buruh dengan kaum
borjuis yang akan dimenangkan oleh kaum buruh ké&mudkan membentuk
masyarakat komunis. Pemikiran siklis Marx terlitddri pandangannya bahwa
sejarah manusia adalah sejarah perjuangan terusruseantara kelas-kelas dalam
masyarakat. Setelah satu kelas menguasai kelaydasiklus akan berulang lagi.
Max Weber, salah satu tokoh yang menggabungk#m $klus dan linear
dalam melihat perubahan sosial. Pandangan siklimriihat dalam mengkaji jenis
wewenang yang ada dalam masyarakat. Menurutnydgldm masyarakat terdapat
tiga jenis wewenang, yaitu wewenang kharismatisioreal-legal, dan tradisional .
Wewenang yang ada dalam masyarakt akan beralihaaklvenang kharismatis
akan mengalami rutinisasi sehingga berubah menjagvenang tradisional atau
rasional legal, kemudian akan muncul wewenang &heaiis kembali, dan itu akan
berulang lagi. Sedangkan pandangan linearnya aérldari cara memandang
masyarakat, bahwa perubahan masyarakat akan mkeajah peningkatan yaitu

masyarakat yang rasional (rasionalitas).

. Teori — Teori Modern Perubahan Sosial
Pada umumnya para penganut teori modern perubabaml smelihat
perubahan sosial pada negara-negara berkembaragahespcara linear (bergerak

dari tradisional ke modernitas) dan evolusionerj@ben lambat). Di lain pihak, ada



pandangan penganut teori konflik, yaitu mereka yarghat bahwa sebenarnya
perubahan itu tidak membawa dampak kemajuan bagiraenegara berkembang.
Yang terjadi sebaliknya, negara-negara berkembargnjadi negara yang

terbelakang dan menciptakan ketergantungan negakerbhbang kepada negara-
negara industri maju di Barat.

Berikut ini adalah beberapa pandangan teori mogemmbahan sosial.

1. Teori Modernisasi

Teori ini berpandangan bahwa negara-negara tedogdatkan meniru seperti
apa yang telah dilakukan oleh negara-negara indusju. Dengan meniru negara-
negara maju mereka akan menjadi negara berkenmbeladui proses modernisasi.

Negara-negara terbelakang dipandang perlu untukubabr keadaan
tradisionalnya ke arah yang lebih modern dengan pedoaiki sejumlah
kekurangannya. Sejumlah perbaikan itu menyangkutnurunnya angka kematian
dan kelahiran, menurunnya ukuran dan pengaruh hkgguaerbukanya sistem
stratifikasi, perubahan sistem feodal ke birokrasgnurunnya pengaruh agama,
beralihnya sistem pendidikan dari keluarga dan kutas ke sistem pendidikan
formal, munculnya kebudayaan massa, dan munculeyakpnomian pasar dan
industrialisasi. (Kamanto Sunarto dikutip dari Btaj 1973:177)

2. Teori Ketergantungan (Dependencia)

Teori ini berpandangan bahwa berdasarkan pengalkapada negara-negara
Amerika Latin telah terjadi perkembangan dunia ytdgk merata. Di satu pihak
negara —negara maju mengalami perkembangan, diplaak secara bersamaan
negara-negara dunia ketiga mengalami kolonialisare reo-kolonialisme bahkan
justru menjadi semakin terbelakang, dunia ketigaktiimegalami tahap “tinggal
landas”. Keadaan ini menciptakan negara dunia &etanmg ekonominya berbasis
kepada sumber daya alam selalu tergantung padsanedastri maju .

3. Toeri Sistem Dunia

Toeri ini berpandangan, seperti dicetuskan olehdip@ya Immanuel
Wallerstein, bahwa perekonomian kapitalis dunidagr atas tiga jenjang, yaitu:
negara-negara inti, negara-negera semi perifanindgara-negara periferi.

Negera-negara inti adalah adalah negara-negaratrdiu Eropa Barat yang
telah mengalami industrialisasi sejak abad ke-16 skkarang telah berkembang

pesat. Negara-negara semi periferi adalah neggaaeli Eropa Selatan yang



secara ekonomi berhubungan dengan inti namun tidakembang. Sedangkan
negara-negara periferi adalah negara-negara AsiAfika.

Pada saat ini, negara-negara inti (termasuk Ame8ksakat dan Jepang)
menguasai sistem dunia sehingga mampu menguashesuiaya alam negara lain
untuk kepentingan mereka sendiri. Sedangkan negggara semi dan periferi
sudah tidak mungkin lagi mengejar ketertinggalamgyaemakin jauh dengan

negara-negara inti.

C. Penyebab Perubahan Sosial
Interelasi dan interaksi sosial masyarakat menmdperkembangan berpikir
dan reaksi emosional para anggotanya. Hal ini nremgo masyarakat untuk
mengadakan berbagai perubahan. Perkembangan kudbta kuantitas anggota
masyarakat juga mendorong perubahn sosial
Prof.Dr.Soerjono Soekanto menyebutkan adanya rfaotern dan ekstern
yang menyebabkan perubahan sosial dalam masyayakat,
1. Faktor intern
a. Bertambahnya dan berkurangnya penduduk
Bertambah dan berkurangnya penduduk yang sangett c& pulau Jawa
menyebabkan terjadinya perubahan dalam strukturyanasat. Berkurangnya
penduduk mungkin dapat disebabkan karena perpindadraduduk dari desa ke kota,
atau dari satu daerah ke daerah lain, misalnyarnranasi.
b. Adanya penemuan-penemuan baru yang meliputabariproses, seperti di bawah
ini:
* Discovery, penemuan unsure kebudayaan baru
* Invention, pengembangan dari discovery
* Inovasi, proses pembaharuan
c. Konflik dalam masyarakat
Konflik (pertentangan) yang dimasud adalah konélitara individu dalam
masyarakatnya, antar kelompok dan lain-lain.
d. Pemberontakan dalam tubuh masyarakat.
Revolusi Indonesia 17 Agustus 1945 mengubah strygegmerintahan kolnial

menjadi pemerintah nasional dan berbagai perubsthaktur yang mengikutinya.

2. Faktor Ekstern



a. Faktor alam yang ada disekitar masyarakat yangohah, seperti bencana alam.

b. Pengaruh kebudayaan lain dengan melalui adaoiytalk kebudayaan antara dua
masyarakat atau lebih yang memiliki kebudayaan ybaabeda. Akulturasi dan
asimilasi kebudayaan berperan dalam perubahan ini.

LATIHAN

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan perubahan Bosial
Perubahan sosial mencakup perubahan dalam bidargagp Jelaskan !
Bagaimana pandangan tokoh-tokoh klasik tentangadsan sosial ?
Jelaskan bagaimana pandangan tokoh modern tergamggman sosial !
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Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadipgaubahan sosial?

Jelaskan!

Untuk mendapatkan jawaban pertanyaan latihan dis aAnda harus
mempelajari topik yang berkenaan dengan penged&n cakupan perubahan
sosial. Dalam topik tersebut dibahas bahwa perubawsial adalah setiap
perubahan yang terjadi dalam struktur masyarakat gterubahan dalam
organisasi sosial. Perubahan sosial mencakup @gayaitu : Perubahan dalam
struktur social, perubahan organisasi social, darug@han hubungan social.
(pertanyaan no 1 dan 2).

Untuk menjawab pertanyaan nomor 3 dan 4 Anda haresibaca
topik teori perubahan sosial. Teori perubahan atopada dasarnya dapat
dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu teori katan teori modern perubahan
sosial . Teori klasik tentang perubahan sosial ddigmlongkan ke dalam beberapa
pola, perubahan sosial pola linear, perubahan Ispsia siklus, dan perubahan
sosial gabungan beberapa pola. Teori modern pesnbsdsial melihat perubahan
sosial pada negara-negara berkembang berjalanasktaar dan evolusioner. Di
lain pihak, ada pandangan penganut teori konfllituymereka yang melihat bahwa
sebenarnya perubahan itu tidak membawa dampak kamdjagi negara-negara
berkembang.

Sedangkan perubahan sosial bisa disebabkan oletor falari dalam
masyarakat itu sendiri (internal) dan faktor yargrasal dari luar masyarakat

(eksternal). (nomor 5).



RANGKUMAN
Perubahan sosial sebagai perubahan yang terjaalindingsi dan struktur

masyarakat. Perubahan-perubahan sosial dikatakaselgagai perubahan dalam
hubungan sosial (social relationship) atau sebpgaibahan terhadap keseimbangan
(equilibrium) hubungan sosial tersebut. Setiap Ipaginan yang terjadi dalam struktur
masyarakat atau perubahan dalam organisasi sosmaebuti perubahan sosial.
Perubahan sosial berbeda dengan perubahan keboda&emaibahan kebudayaan
mengarah pada perubahan unsur-unsur kebudayaamagang

Perubahan social mencakup tiga hal, yaitu :

a. Perubahan dalam struktur social

b. Perubahan organisasi social

c. Perubahan hubungan social.

Perubahan sosial bisa terjadi dengan cara :

a. . Direncanakarp{anned atau /dan tidak direncanakamplanned.

b. . Menuju kearah kemajuaprogressive atau/ dan kemundurare@ressive

c. Bersifat positif atau negative.

Teori perubahan sosial pada dasarnya dapat dikekkap dalam dua
kelompok, yaitu teori klasik dan teori modern pexidn sosial . Teori klasik
tentang perubahan sosial dapat digolongkan ke dakaberapa pola, perubahan
sosial pola linear, perubahan sosial pola sikles gerubahan sosial gabungan
beberapa pola.Teori modern perubahan sosial mglérabahan sosial pada negara-
negara berkembang berjalan secara linear (bergrakradisional ke modernitas)
dan evolusioner (berjalan lambat). Di lain pihakagandangan penganut teori
konflik, yaitu mereka yang melihat bahwa sebenarperubahan itu tidak
membawa dampak kemajuan bagi negara-negara berkgmba

Perubahan sosial disebabkan oleh adanya facternindan ekstern dalam
masyarakat. Factor intern perubahan sosial dalasyanakat, yaitu: bertambahnya
dan berkurangnya penduduk, adanya penemuan-penefoaan yang meliputi

berbagai proses, seperti discovery, invention,idamasi. Selain itu disebabkan oleh
adanya konflik (pertentangan), dan pemberontakdandanasyarakatnya. Faktor

Ekstern seperti bencana alam serta akulturasi slamlasi kebudayaan .



TEST FORMATIF 1

1. Yang dimaksud perubahan sosial adalah :

a. Perubahan yang terjadi dalam seluruh gerakan scsgplerti kerja bakti,
membantu bencana alam dan lain-lain.

b. Perubahan yang terjadi dalam masyarakat menyamgkubahan status dan
peranan masyarakat.

c. Perubahan secara evolusioner dalam struktur sdsddungan sosial, dan
dinamika sosial.

d. Perubahan sosial sebagai perubahan yang terj@indangsi dan struktur
masyarakat.

e. Perubahan mekanisme sosial dan pemerintahan yamglabe secara

revolusioner.

Perubahan sosial pada dasarnya mencakup tigadital; y

Sistem sosial, pemimpin sosial, dan gerakan sosial

Organisasi sosial, struktur sosial, dan stratifikasial.

Stratifikasi sosial, diferensiasi sosial, dan mitds! sosial.

struktur social, organisasi social, dan hubungemnes
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Mobilitas sosial, status, dan peranan.
3. Perubahan sosial terjadi dengan ditandai olehdr&ut dibawah ini, kecuali :
a. Direncanakam{anned dan tidak direncanakanr{plannel.
b. Selalu menuju menuju kearah yang lebih baik
c. Menuju kearah kemajuaprpgressive¢ dan kemunduramdgressive
d. Positif atau negative.
e. Pengaruhnya besar atau kecil.
4. Pemikiran para tokoh klasik tentang perubalusmtdapat digolongkan ke dalam
beberapa pola, yaitu :
a. perubahan sosial pola depedencia, pola modsin@&an pola sistem dunia
b. perubahan sosial pola unilinear, pola regresi,gbla progresi.
c. perubahan sosial pola negara terbelakang, pejmra berkembang, pola
negara maju.
d. perubahan sosial pola linear, pola siklus,glmungan beberapa pola.
e. perubahan sosial pola revolusi, pola evolusi,gibungan beberapa pola.

5. Perubahan sosial berjalan secara linear, mepangangan ini :



a. Perubahan berjalan secara lambat dan mexhpakian keseimbangan.

b. Perubahan berjalan cepat sehingga terjadi kestdmbangan.

c. Perubahan dari tradisional menuju ke modern.

d. Perubahan dari hal yang rumit ke arah yang lebiterhana.

e. Perubahan berjalan secara gradual dan cepat.
6. Menurut pandangan teori siklus perubahan tegeperti :

a. Sebuah ban berjalan kadang di atas kadang @ditbaw

b. Sebuah masyarakat yang mapan tidak mungkin rreangkemundurun.

c. Sebuah masyarakat yang terbelakang sulit uranghit dan maju.

d. Pertumbuhan fisik manusia terus menerus tursbaofakin sempurna.

e. Sebuah masyarakat tidak pernah berhenti metiggragebudayaan.
7. Bangsa dan kebudayaan Romawi pernah mengalaj@yak®, namun laman

kelamaan hilang, hal ini sesuai dengan toeri péramaosial :

a. Teori linear

b. Teori siklus

c. Toori gabungan beberapa pola

d. Teori Keterbelakangan

e. Teori Ketergantungan
8. Negara-negara yang dibantu oleh negara negadrestm maju malah menjadi

tergantung kepada bantuan luar negeri, pandangarsesuai dengan teori

perubahan sosial :

a. Klasik dan Modern

b. Keterbelakangan.

c. Siklus dan Liear

d. Dependencia

e. Modernisasi.
9. Perubahan sosial bisa terjadi karena adanyawi#isg, maksudnya :

a. Adanya pembaharuan dalam bidang kehidupan

b. Penemuan baru dalam [Imu dan teknologi

c. Adanya investasi terhadap sektor kehidupan nmianus

d. Terjadi peningkatan belanja untuk bidang ilmn tiknologi

e. Membuka diri terhadap kebudayaan orang lain.



10. Pola komunikasi antara orang tua dan anak padan sekarang mengalami
perubahan , tidak seperti jaman dahulu lagi. Halmenandakan telah terjadi
perubahan sosial dalam bidang :

a. struktur sosial

b. sistem sosial

c. bantuan sosial
d. organisasi sosial
e. hubungan sosial

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabast Formatif 1 yang
ada pada bagian belakang modul ini. Hitunglah jamalnda yang benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tinglatguasaan terhadap materi
kegiatan belajar 1.

Rumus

Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Yang Benar
X100 %
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Arti Tingkat Penguasaan :
90 - 100 % = Baik Sekali
80 - 89% = Baik
70 - 79% = Cukup
- 69% = Kurang
Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% keatals, dapat meneruskan
dengan kegiatan belajar 2. Akan tetapi bila tingleatguasaan Anda masih di bawah
80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 1,a@sratbagian yang belum Anda

kuasai.



Kegiatan Belajar 2 : Pembangunan dan Modernisasi

A. Pendahuluan

Konsep pembangunan dan modernisasi seringkali Kegrtiempat. Bahkan
dalam beberapa hal kedua konsep ini memiliki kesantari. Secara konsep kedua
istilah ini memang bisa dibedakan, namun dalamtpkallan proses keduanya bias
berjalan secara tumpang tindih. Sebuah masyarakag ysedang mengalami
pembangunan sekaligus juga di dalamnya sedang taemgaroses modernisasi, hal
ini sesuai dengan teori perubahan social yang faersnear. Sebuah masyarakat
modern adalah masyarakat yang memiliki ciri-ciridam. Ada sejumlah ciri suatu
masyarakat dikatakan modern. Modernisasi adalaluguroses dari suatu tahapan
perubahan sosial , dimana masyarakat harus hidupyeseaikan diri dengan
konstelasi tuntutan lingkungan yang ada. Tuntutdaghdengan lingkungan kekinian
menuntut masyarakat mampu mengikuti kondisi yaraydah memiliki kebudayaan
dalam konteks globalisasi. Oleh karena itu dalalkokdoahasan di bawah ini akan
diapaparkan masala-masalah konsep pembangunan ddermsasi, faktor-faktor
budaya yang menghambat pembangunan, kebudayaaa déobglobalisasi.

B. Konsep Pembangunan dan Modernisasi

Perubahan sosial yang direncanakan seringkalbdlistengan pembangunan.
Konsep pembangunan mengandung makna sebuah petubabsitif yang
direncanakan, terarah, dan dilakukan dengan saskm@zhja. Konsep pembangunan
dalam beberapa hal seringkali kali saling bersandeamgan konsep modernisasi.
Karena itu seringkali orang menggunakan kata pegwsn yang di dalamnya
terdapat unsur-unsur modernisasi. Begitu pula katalernisasi sering digunakan
tumpang tindih dengan kata pembangunan.

Modernisasi dimulai di Italia abad ke-15 dan teeseke sebagian besar ke
dunia Barat dalam lima abad berikutnya. Kini gejat@dernisasi telah mejalar
pengaruhnya ke seluruh dunia. Manifesto proses ms@si pertama kali terlihat di
Inggris dengan meletusnya revolusi industri padadati8, yang merubah cara
produksi tradisional ke modern.

Modernisasi masyarakat adalah suatu proses trams$oyang merubah:



a. Dibidang ekonomi, modernisasi berarti tumbuhnya pieks industri
yang besar, dimana produksi barang konsumsi danaalibuat secara
missal.

b. Dibidang politik, dikatakan bahwa ekonomi yang nrod@emerlukan
ada masyarakat nasional dengan integrasi yang baik.

Modernisasi menimbulkan perubahan dalam kehidug2ieh karena itu,
modernisasi sangat diharapkan berlangsungnya olebyarakat. Bahkan bagi
pemerintah merupakan suatu proses yangs edanghdk#sa secara terarah.
Modernisasi menurut Cyril Edwin Black yaitu rangkai perubahan cara hidup
manusia yang kompleks dan saling berhubungan, rakampgbagian pengelaman yang
universal dan yang dalam banyak kesempatan mempgeakapan bagi kesejahteraan
manusia.

Menurut Koentjaraningrat, modernisasi merupakaahaspenyesuaian hidup
dengan konstelasi dunia sekarang ini. Hal itu liebahwa untuk mencapai tingkat
modern harus berpedoman kepada dunia sekitar yaaggalami kemajuan.
Modernisasi yang telah dilandasi oleh kemajuan ilpamgetahuan dan teknologi
tidak hanya bersifat fisik material saja, melainkabih jauh daripada itu, yaitu
dengan dilandasi oleh sikap mental yang mendalam.

Manusia yang telah mengalami modernisasi, teryngieala sikap mentalnya
yang maju, berpikir rasional, berjiwa wiraswastardsientasi ke masa depan, dan
seterusnya.

Menurut Schorrl (1980), modernisasi adalah progeEnerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi kedalam semua segi kmimdmanusia dengan tingkat
yang berbeda-beda tetapi tujuan utamanya untuk anetacaf hidup yang lebih baik
dan nyaman dalam arti yang seluas-luasnya, semameasih dapat diterima oleh
masyarakt yang bersangkutan.

Smith (1973), modernisasi adalah proses yang dhlsindengan seperangkat
rencana dan kebijaksanaan yang disadari untuk rbahgumasyarakat kearah
kehidupan masyarakat yang kontemporer yang memanitaian lebih maju dalam

derajat kehormatan tertentu.

1. Syarat-Syarat Modernisasi

Modernisasi dapat terwujud melalui beberapa sygadtu:



a. Cara berpikir ilmiah yangnstitusionalized baik kelas penguasa
maupun masyarakat.

b. Sistem administrasi Negara yang baik yang benaabesrewujudkan
birokrasi

c. Adanya sistem pengumpulan data yang baik dan teyanhg terpusat
pada suatu atau lembaga tertentu.

d. Penciptaan iklim yang baik dan teratur dari madsatraerhadap
modernisasi dengan cara penggunaan alat komunikassa. Hal ini
harus dilakukan tahap demi tahap, karena banyagksarpautnya
dengan sistem kepercayaan.

e. Tingkat organisasi yang tinggi, yaitu adanya pemndagkerja ,
efisiensi dan efektifitas kerja.

f. Adanya keseimbangan antara sentralisasi dan deksau.

2. Ciri-ciri Modernisasi
Modern merupakan salah satu modal kehidupan ydagddi dengan ciri-ciri modern

a. Naturitas kebutuhan material dan ajang persainghntiihan manusia
b. Kemajuan teknologi dan industrialisasi, individgabi, sekularisasi,
diferensiasi, dan akulturasi.

Modern banyak memberikan kemudahan bagi manusia

Berkat jasanya, hampir semua keinginan manusianeip.

Modernisasi juga memberikan melahirkan teori baru.
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Mekanisme masyarakat berubah menuju prinsip daikdogkonomi
srta orientasi kebendaan yang berlebihan
g. Kehidupan seorang perhatian religiusnya dicurahkdank bekerja dan

menumpuk kekayaan.

C. Faktor — Faktor Budaya yang Menghambat Pembanguan
Proses pembangunan tidak selalu berjalan mulusp&atihadapkan bebarapa
permasalahan, salah satunya permasalahan mentigasbudaya. Ada budaya -

budaya yang menghambat proses pembangunan ituisendi



Salah satu contoh hambatan budaya itu seperirkestan orang Jawa
terhadap tanah yang mereka tempati. Tanah seoana temurun diyakini sebagai
pemberi berkah kehidupan. Mereka enggan meninggd&&mpung halamannya atau
beralih pola hidup sebagai petani. Padahal hidugkasumumnya miskin.

Hambatan budaya yang berkaitan dengan perbedaaeppe atau sudut
pandang, misalnya pada awal program Keluarga Barenterjadi penolakan oleh
sebagian masyarakat. Mereka beranggapan bahwakoamgta adalah banyak rezeki.

Hambatan budaya yang berkaitan dengan faktor logjisp seperti upaya
untuk mentransmigrasikan penduduk dari daerah yarkgna bencana alam banyak
mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan karena walakekhawatiran penduduk
bahwa di tempat yang baru, hidup mereka akan ledilgsara dibandingkan dengan
hidup mereka di tempat yang lama.

Masyarakat daerah-daerah terpencil yang kurang ukd@msi dengan
masyarakat luar, karena pengetahuannya serbaaerbablah-olah tertutup untuk
menerima program-program pembangunan.

Sikap tradisioanalisme yang berprasangka burdtatiap hal-hal baru. Sikap
ini sangat mengagung-agungkan budaya tradisionalensi&ian rupa, yang
menganggap hal-hal baru itu akan merusak tatarthup mereka yang sudah mereka
miliki secara turun-temurun.

Sikap Etnosentrisme yaitu sikap yang mengagungkaaya suku bangsanya
sendiri dan menganggap rendah budaya suku bangseSikap semacam ini akan
mudah memicu timbulnya kasus-kasus sara, yakni,sagama, ras, dan antar

golongan. Sikap seperti ini akan menghambat tenoya integrasi nasional.

D. Kebudayaan Global dan Globalisasi

Secara sepintas kita dapat membayangkan bahwa diamgksud dengan
kebudayaan global adalah suatu kebudayaan yaalg didhiliki oleh banyak bangsa
(kelompok sosial) tapi juga merupakan kebudayaaug yamiliki oleh banyak bangsa
di dunia. Menurut Selo Sumarjan, globalisasi adalatu proses terbentuknya sistem
organisasi dan komunikasi antar masyarakat di weldunia, yang bertujuan untuk
mengikuti sistem dan kaidah-kaidah tertentu yanmasacontohnya : PBB, OKI,
ASEAN, beserta hukum-hukum internasional sepertiMHAang tertuang dalam
piagam PBB.
1. Faktor-faktor nilai budaya luar yang mempercegpases globalisasi :
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Rasionalisasi

Efisiensi dan produktivitas

Keberanian bersaing, bertanggung jawab, dan menagggsiko
Senantiasa meningkatkan pengetahuan

Patuh pada hukum

Kemandirian

Kemampuan melihat kedepan

Keterbukaan

Etos kerja

2. Saluran proses globalisasi :

a.
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Lembaga-lembaga internasinal yang mengatur perapgeturan
internasioanal

Lembaga-lembaga kenegaraan, baik dalam hubungalondipk secara
bilateral maupun reginal

Lembaga-lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan

Lembaga-lembaga keagamaan

Lembaga-lembaga perniagaan dan industri internakion

Saluran-saluran komunikasi dan telekomunikasi inggional

Wisata mancanegara

3. Respon masyarakat terhadap globalisasi

Globalisasi akan menimbulkan gejala perubahanatiegh kelompok sosial

yang bersangkutan. Pada setiap gejala perubaham rakaimbulkan konflik atau

perbedaan sudut pandang yang terjadi antar kelospsikl yang menerima dan yang

menolak arus globalisasi tersebut.

Dampak globalisasi terhadap budaya Indonesia :

a. Dampak positif globalisasi

1.

2.

3.

Dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, melakaiana telekomunikasi
seperti radio, televisi, film, dan sarana elektkdainnya.

Dibidang sumber daya manusia, globalisasi menundouhkinerja yang
berwawasan luas dan beretos kerja tinggi.

Dibidang sosial budaya, globalisasi dapat menumémhiinamika yang

terbuka dan tanggap terhadap unsur-unsur pembaharua



b. Dampak negatif globalisasi

1. Guncangan budayac(lture shock
Menurut Soeryono Soekanto, goncangan budaya temgdibila warga
masyarakat mengalami disorientasidan frustasi. irlaberlangsung apabila
ada anggota masyarakat yang tidak siap menerimgat@an perubahan-
perubahan akibat globalisasi.

2. Ketimpangan budayadulture lag)
Ketimpangan budaya adalah suatu kenyataan bahwakmges unsur-unsur
golobalisasi tidak terjadi secara serempak. Unssuuyang terkait dengan
teknologi masuk sedemikian cepatnya, sedangkanrumsur sosial budaya,
katakanlah di bidang pendidikan sedemikian lamlaatriyi pihak lain ada
sekelompok masyarakat yang begitu cepat menyemaprgaerima unsure-
unsur globalisasi. Akan tetapi, ada juga sekelompakyarakat yang begitu
tertinggal untuk menerima unsur-unsur globalis&ssdabut. Akibat situasi
tersebut, perubahan unsur-unsur sosial budaya vytergadi dalam
masyarakatnya juga tidak terjadi secara serempatddkserempakan inilah
yang kita kenal dengan ketimpangan budayat(re lag)

3. Pergeseran nilai-nilai budaya yang menimbulkan a@aom
Masuknya unsur-unsur globalisasi yang gencar dalaktu yang relatif
singkat akan mengakibatkan terjadinya berbagai bjadran sosial budaya
secara menyusul. Itu, sistem nilai dan norma yadg @alam kehidupan
masyarakat yang tidak siap mengantisipasi terjadipgrubahan-perubahan
itu. Akibatnya, masyarakat menjadi kebingungam@mie). Nilai dan normn
sosial budaya mana yang paling cocok untuk mersgjjaasi arus globalisasi
yang sedang berlangsung.
Diantara kelompok masyarakat yang paling kebingangdalah kelompok
remaja yang secara sosial belum memiliki identf@sg mantap. Kelompok
masyarakat lainnya adalah mereka yang secara iltida*ketiban rezeki
nomplok” menjadi orang kaya baru, karena berbakgth&runtungan”
Contoh akibat adanya anomie, yaitu :
1. Pergaulan bebas, kenakalan remaja, dan penyalamgureakotik yang

melanda para remaja.

2. “aji mumpung” dan “konsumerisme” di kalangan or&aga baru.



Dapat dikatakan bahwa kehidupan manusia pada abaddk akan terlepas
dari teknologi canggih, seperti : internet, yangalsaliluncurkan telah menjadiig
bang disetiap wilayah di seluruh dunia. Dalam hal irapdt dikatakan bahwa
globalisasi tidak dapat dihindari lagi, karena ltetaenjadi bagian yang penting bagi
sebagian kelompok orang. Melalui internet pencamplebudayaan sangat mudah
terjadi, namun sebagian dari suatu kelompok sokitd, harus dapat menentukan
bagian mana yang harus diadopsi, dan bagian man&ataidayaan itu yang harus
kita hindari. Karena globalisasi dapa membawa gfekitif atau efek negatif

tergantung dari bagaimana kita berhadapan dendardkgaan tersebut.

LATIHAN
1. Jelaskan pengertian pembangunan dan modernisasi !
2. Mengapa pembangunan di negara kita tidak selalyalaer mulus bila
dikaitkan dengan masalah budaya/mentalitas bangsa ?
3. Apa saja ciri- ciri manusia modern itu ?
4. Apa yang dimaksud dengan globalisasi ?

5. Apakah globalisasi bermamfaat bagi bangsa kitda®@lkian

Rambu-Rambu Jawaban

Pengertian pembangunan dan modernisasi ada saéiteyk&itan. Dalam
beberapa hal pengertian pembangunan sama dengaermsadi begitu juga
sebaliknya. Pembangunan adalah sebuah perubaheh wmsg direncanakan,
bernilai positif dan dapat dikendalikan. Sedangkamdernisasi adalah sebuah
proses untuk hidup dengan konstelasi yang ada.

Pembangunan di negara kita tidak selalu berjalalusnkarena dihadapkan
dengan permasalahan mentalitas atau budaya. Aday®u- budaya yang
menghambat proses pembangunan baik yang bersitalqugs, persepsi yang
keliru , tradisi , dan sikap mental yang tidak mandg.

Kehidupan manusia modern ditandai dengan ciri-on@odern : adanya
naturitas kebutuhan dan persaingan , tepat waksiplid, kemajuan teknologi
dan industrialisasi, individualisasi, sekularisasiferensiasi, dan akulturasi,

adanya kemudahan bagi manusia, majunya bidangymskahirnya teori baru ,



bertambahnya prinsip dan logika ekonomi, dan pehateligius dicurahkan
untuk bekerja dan menumpuk kekayaan.

Globalisasi adalah suatu proses terbentuknya sistaganisasi dan

komunikasi antar masyarakat di seluruh dunia. Gisdsi tidak semuanya

bermamfaat bagi bangsa kita, karena bisa berdapygs#f dan negatif.

RANGKUMAN

Pembangunan mengandung makna sebuah perubahah ssusiea positif
yang direncanakan, terarah, dan dilakukan dengalar/sisengaja. Modernisasi
merupakan usaha penyesuaian hidup dengan kondelsisi sekarang ini. Menurut
Schorrl (1980), modernisasi adalah proses peneraparpengetahuan dan teknologi
kedalam semua segi kehidupan manusia dengan tirygkeg berbeda-beda tetapi
tujuan utamanya untuk mencari taraf hidup yanghldi@ik dan nyaman dalam arti
yang seluas-luasnya, sepanjang masih dapat diteraleh masyarakt yang
bersangkutan.

Modernisasi dapat terwujud melalui beberapa syaaitu: Cara berpikir
ilmiah yang institusionalized, sistem administnasgara yang baik yang benar-benar
mewujudkan birokrasi, sistem pengumpulan data yaagk dan teratur, cara
penggunaan alat komunikasi massa yang baik datutetangkat organisasi yang
tinggi, disiplin yang tinggi, dan adanya sentraisaewenang.

Modernisasi ditandai dengan ciri-ciri modern : umdéds kebutuhan dan
persaingan , kemajuan teknologi dan industrialjsasiividualisasi, sekularisasi,
diferensiasi, dan akulturasi, adanya kemudahan bagnusia, majunya bidang
jasanya, lahirnya teori baru , bertambahnya pridaip logika ekonomi, dan perhatian
religius dicurahkan untuk bekerja dan menumpuk \aéa.

Pembangunan tidak selalu berjalan mulus, karenaddipkan bebarapa
permasalahan, salah satunya permasalahan mentigasbudaya. Ada budaya -
budaya yang menghambat proses pembangunan baik lyarsifat psikologis,
persepsi yang keliru , tradisi , dan sikap meraaigytidak mendukung.

Kebudayaan global adalah suatu kebudayaan yaalg didhiliki oleh banyak
bangsa (kelompok sosial) tapi juga merupakan kefaatayang dimiliki oleh banyak
bangsa di dunia. Sedangkan globalisasi adalalu quates terbentuknya sistem

organisasi dan komunikasi antar masyarakat diseldunia.



Dampak globalisasi terhadap budaya Indonesia :

Globalisasi dapat berdampak positif dan negatiampak positif globalisasi
seperti peningkatan ilmu pengetahuan dan teknolagnbuhnya kinerja yang
berwawasan luas dan beretos kerja tinggi, menunasutknamika yang terbuka dan
tanggap terhadap unsur-unsur pembaharuan. Sedadgkapak negatif globalisasi

dapat berupa guncangan buddyaulture shock)dan ketimpangan budayaylture
lag ).

TEST FORMATIF 2

1. Konsep pembangunan mengandung arti :
a. Sebuah sikap mental untuk selalu percaya dengandan teknologi.
b. Sebuah perubahan yang terjadi secara spontan kietikae
c. Proses perubahan yang direncanakan dan bersiitif.pos
d. Proses perubahan secera spontan dan direncanakalpebnilai positif

atau negatif.

e. Proses perubahan berjenjang dan beraturan.

2. Suatu proses untuk menyesuaikan hidup dengan kasisthunia sekarang,

disebut dengan :

a. Westernisasi.
b. Inovasi.
c. Globalisasi
d. Modernisasi.
e. Reformasi

3. Salah satu aspek negative keterikatan para petadawla terhadap tanah

leluhurnya mengakibatkan :
a. Mereka lebih suka pergi dari tanah leluhurnya.
b. Mereka memiliki prinsip “bila sayang kampung maleaus tinggalkan
kampung”

c. Mereka enggan pergi ke luar daerah meskipun hidgkim
d. Mereka berprinsip disitu bumi diinjak disitu landifunjung.
e. Tidak ada hari tanpa mengolah sawah.

4. Penolakan sebagian masyarakat pada awal progrdoarija Berencana

terjadi karena .



®© 2 o o

Kemampuan ekonomi yang memadai, sehingga berapapmreka
punya anak tidak menjadi masalah

Pendidikan kependudukan sudah mulai terasa maméaatn

Banyak anak untuk memperbanyak keturunan.

Mereka beranggapan bahwa banyak anak adalah bespeii.
Kurangnya alat kontrasepsi Keluarga Berencana gghaitidak semua

masyarakat mendapatkannya.

Sikap berprasangka buruk terhadap hal-hal barurdenganggap hal-hal baru

itu akan merusak tatanan hidup mereka , dapatedjkakan sebagai sebagai

sikap :

e.

a. tradisioanalisme
b.
c
d

konsumerisme

. skeptipisme

. etnosentrisme

chauvinisme

6. Menurut Schorrl modernisasi adalah:

a.

proses yang dilandasi dengan seperangkat reneamketbijaksanaan
yang disadari untuk mengubah masyarakat kea rainlgam baik.
proses penerapan ilmu pengetahuan dan teknologldtadsemua segi
kehidupan manusia .

c. Proses menyesuaikan diri dengan kehidupan padanngma

d. Suatu sikap mental yang maju, berpikir rasionatjilwa wiraswasta,

berorientasi ke masa depan.
Sikap pantang menyerah dan selalu berusaha menigaalsatan yang

dating dari lingkungannya.

7. Suatu proses terbentuknya sistem organisasi danrk&asi antar masyarakat

di seluruh dunia, yang bertujuan untuk mengikutiesn dan kaidah-kaidah

tertentu yang sama disebut

a.
b.

c
d.
e

. Organisasi

Modernisasi
Westernisasi
Globalisasi
Easternisasi



8. Di bawah ini adalah faktor-faktor nilai budaya lyang dapat mempercepat
proses globalisasi , kecuali :

a. Rasionalisasi, Efisiensi dan produktivitas

Keberanian bersaing, bertanggung jawab, dan menagggsiko
Senantiasa meningkatkan pengetahuan

Patuh pada hukum, kemandirian, dan kemampuan rhkkdapan

® a0 o

Sangat terikat pada tradisi dan budaya leluhur.
9. Sebagaian masyarakat ada yang tidak siap mesigasii terjadinya
perubahan-perubahan itu, akibatnya masyarakat dienfgbingungan

(anomie), hal ini diperlihatkan dengan perilaku :

a. Memperdalam ilmu ilmu agama secara berkelompok
b. “aji mumpung” dan “konsumerisme” di kalangan or&aga baru.
c. Mengkoleksi benda-benda purbakala yang nilainyeejutupiah
d. Orang tua menyekolahkan anaknya ke luar negeri.
e. Meningkatnya tradisi membaca

10. Salah satu contoh terjadinya ketimpangan budeyitural lag) adalah:

a. Kenaikan dalam bidang ekonomi disertai juga dergaraikan dalam

tingak kesehatan yang tinggi.

b. Unsur yang terkait dengan teknologi masuk sedemildepatnya,
sedangkan unsur di bidang pendidikan sedemikiabdamya.

c. Tingkat pendapatan masyarakat mengalami kenaiksertdi dengan
tingkat pendidikan, tingkat produktivitas, dan #ay kesehatan yang

naik.

d. Mundurnya tingkat pendidikan disertai dengan renglatsumber daya

manusia , dan tingkat kesehatan dan gizi yang buruk

e. Tidak adannya kenaikan dan kemunduran baik dalachanipi

pendidikan, ekonomi, dan teknologi.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabast Formatif 2 yang
ada pada bagian belakang modul ini. Hitunglah jamalnda yang benar, kemudian



gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tinglatguasaan terhadap materi
kegiatan belajar 2.
Rumus

Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Yang Benar
X100 %

10

Arti Tingkat Penguasaan :
90 - 100 % = Baik Sekali
80 - 89% = Baik
70 - 79% = Cukup
- 69% = Kurang
Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% keatas, dapat meneruskan
dengan kegiatan belajar 3. Akan tetapi bila tingleatguasaan Anda masih di bawah
80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 2,a@sratbagian yang belum Anda

kuasai.



Kegiatan Belajar 3 : Permasalahan —Permasalahan Dem Pembangunan
Kependudukan, Kependidikan, dan Ketenagakerjaan

A. Pendahuluan

Suatu proses perubahan yang ditujukan kearah yasigfgerta direncanakan
disebut dengan pembangunan. Pembangunan melipy@abaimensi, salah satunya
pembangunan dalam dimensi kependudukan, kependjditan ketenagakerjaan.
Pembangunan dalam dimensi kependudukan, kependjdikan ketenegakerjaan
adalah dimensi-dimensi pembangunan yang secarauaggberhubungan dengan
pembangunan sumber daya manusia (SDM). Ada bangedoglan yang dihadapi
dalam bidang kependudukan, kependidikan, dan Keagja@n. Masalah-masalah
yang dihadapi dalam bidang kependudukan diantaramgasalah kepadatan
pendudukan, tingkat pertambahan pendudukan yaggitijumlah penduduk yang
tinggi, kesenjangan penduduk dalam rasio jenisnk@ladan usia. Dalam bidang
kependidikan, pembangunan pendidikan yang tadinparapkan sebagai sarana
reproduksi sosial , ternyata membawa masalah,nsigtendidikan tetap menjadi
sarana dalam mempertahankan kesenjangan sosial agmgBegitu juga dalam
bidang ketenakerjaan, masalah-masalah seperti apgggran, masalah pengiriman
TKI ke luar negeri, masalah hubungan industrial,n demasalah peraturan
ketenagakerjaan tetap menjadi masalah dominanindiédenagakerjaan di Negara

kita. Masalah-masalah tersebut di atas yang didrigdam pembahasan di bawah ini.

B. Masalah Dalam Bidang Kependudukan

Persebaran penduduk Indonesia belum merata diaspropinsi di Indonesia.
Sebagian besar penduduk masih berada di Pulau Desiasensus penduduk 1990
diketahui bahwa 60% penduduk Indonesia tinggalul@i® Jawa yang luasnya hanya
sekitar 7% dari seluruh wilayah daratan IndoneSiadangkan Kalimantan yang
memiliki luas 28% luas total hanya berpenghunitsek% penduduk. Ketimpangan
ini menyebabkan ketimpsngsn dalam kepadatan pekdidpadatan penduduk di
Pualau Jawa mencapai 814 orang per kilometer, gkdardi Maluku dan Irian Jaya
hanya tujuh orang. Pada tahun 1990, secara kebalumpenduduk wanita sedikit



lebih banyak dari penduduk laki-laki masih lebihsdre dibanding dengan jumlah
penduduk wanitanya.

Penyebaran penduduk pada tahun 1990 berdasarkgattéahir dan tempat
tinggal sekarang menunjukkan bahwa 1@ penduduk Indonesia pernah pindah
semasa hidupnya, dimana sebagia besar dari juratakbut lahir di Pulau Jawa.
Demikain pula untuk migran berdasarkan tempat @hggrakhir dan tempat tinggal
sekarang maka terdapat 17,8 juta yang pernah Ipirfsigbagian dari perpindahan
penduduk dibiayai oleh pemerintah (transmigrasi mnuRiau merupakan daerah
tujuan transmigrasi yang paling banyak diminatjalsel988 s/d 1992). Pada tahun
1992/1993 terjadi penurunan jumlah transmigrasi mnomtuk sebagian besar daerah
yang dituju, dan bahkan tidah ada yang bertranssiidgee Sulawesi Utara dan Nusa
Tenggara Timur. Rata-rata warga negara Indonesig partempat tinggal di Benua
Asia. Benua Afrika merupakan benua yang paling ksegiimlah warga negara
Indonesianya. Total jumlah warga negara Indonesiagyberada di luar negeri
sebanyak 261.416 orang pada tahun 1992.

Selain komposisi penduduk menurut propinsi, Biros® Statistik juga
menyajikan komposisi penduduk dilihat dari segi gaintinggal menurut pulau.
Demikian pula halnya Lembaga Demografi Ul, juganggkali menampilkan data
yang memperkaya apa yang disajikan BPS. Berikwngptlkan data penduduk
Indonesia menurut Propinsi dan Pulau tahun 1990talaum 1995 dan pertumbuhan
penduduk Indonesia menurut propinsi dan pulaua $e&tenderungan tahun 2000 dan
tahun 2005.

PERTUMBUHAN PENDUDUK INDONESIA MENURUT PROPINSI DAN PULAU

1990-2005
PROYEKSI LEMBAGA DEMOGRAFI
Propinsi dan Pulau
1990 1995 2000 2005
1. DI Aceh 3.415.324 3.813.004 4.212.674 4.596.768
2. Sumatra Utara 10.226.068 11.167.277 11.970.847, 12.646.774
3. Sumatra Barat 4.022.586 4.384.171 4.738.503 5.057.124
4. Riau 3.309.696 4.181.449 5.135.953 6.143.301
5. Jambi 2.019.411 2.271.424 2.518.341 2.751.169
6. Sumatra Selatan 6.347.292 7.414.685 8.561.569 9.759.486
7. Bengkulu 1.178.809 1.410.809 1.661.746 1.924.522
8. Lampung 7.449.781 9.264.525 11.403.468 1.381.059
38.008.967, 43.907.344 50.203.101] 56.695.203




SUMATRA 8.853.748  9.741.717] 10543552 11.255.905
35.375.640 39.435.270 43.432.720 47.324.780
9. DK| 28.521.370 29.471.610 30.043.170 30.337.900
10. Jawa Barat 3.119.221 3.282.614  3.424511  3.537.108
11, Jawa Tengah 32.502.010 34.282.610 35.651.420 36.765.440
12. DI Yogjakarta 108.371.989 116.144.711 123.095.373 129.221.113
13. Jawa Timur
2.783.292  2.987.327] 3.186.904  3.375.477
JAWA 3.369.158  3.762.063  4.211.450  4.680.804
3.267.637| 3.287.166) 3.305.842  3.318.308
. 0.420.085 10.036.556 10.404.196 11.374.589
14. Bali
15. Nusa Tengga Brt
16. Nusa Tengga Tmr 3.237.919] 3.593.701 3.947.156  4.285.865
BALI & NUSA 1.400.280  1.722.911]  2.100.555  2.534.381
TENGGARA 2599237 2.909.677| 3.208.173  3.485.220
17 Kal 1.883.644 2292783  2.741.295  3.235.445
- Kalimantan Barat 9.121.080 10.509.702 11.997.179 13.540.911
18. Kalimantan Tengah
;g' ﬁgnggz ?ﬁ}'ﬁfﬁ” 2491424 2635262 2782557  2.916.843
' 1.702.548  1.921.766 2.138.679  2.340.995
KALIMANTAN 6.981.480 7.510.669  7.964.969  8.353.514
21 Sulawest 1.349.236] 1546253  1.759.890,  1.980.185
- Sulawesi Utara 12.524.688 13.616.950 14.646.095 15.591.537
22. Sulawesi Tengah
23. Sulawesi Selatan 1.850.884  2.056.192  2.254.322|  2.442.947
24. Sulawesi Tenggara | gog 704 1.857.043  2.082.419  2.305.522
SULAWESI 3.013.235| 3.913.235  4.336.741  4.748.469
25. Maluku
26. Irian Jaya
MALUKU DAN
IRIAN JAYA
180.926.417 198.137.867 214.982.686 231.171.842
INDONESIA
Tabel di atas menggambarkan bahwa penduduk In@dosesara absolut

jumlahnya terus bertambah. Penduduk Indonesia tdB&0 berjumlah 1475 juta,
dan mengalami kenaikan menjadi 179,3 juta berdasargensus tahun 1990.
Selanjutnya tahun 2005 meningkat lagi menjadi 28@ Jebih. Sebaliknya dengan

angka absolut, maka angka pertumbuhan terus menyaiin dari 2,37 % per tahun

dalam periode 2000-2005.
PENDUDUK INDONSIA MENURUT PEDESAAN DAN PERKOTAAN

1990 - 2020
Jumlah Penduduk Angka
Tahun Total Urban Rural Urbanisasi
1990 180.383.700 51.932.467 128.451.233 28,719




1995 195.755.600 63.679.297 132.076.303 32,93
2000 210.263.800 76.662.181 133.601.619 36,46
2005 223.183.300 90.344.600 132.838.700 40,48
2010 235.110.800 104.577.284 130.533.514 44,48
2015 245.388.200 118.792.228 126.595.777 48,41
2020 253.667.600 132.465.221 121.202.379 52,22

Tabel di atas menunjukkan secara absolut, jumlaidymbuk pedesaan akan
mencapai 133,6 juta, dan kondisi ini merupakan akinmertumbuhan. Setelah itu,
jumlah penduduk pedesaan akan berkurang. Semguotalah penduduk perkotaan
pada tahun 2020 paling sedikit akan berjumlah 2J5jumlah penduduk perkotaan
tahun 1990.

Berkaitan dengan persebaran penduduk, suatu palahas yang dipandang
perlu adalah pemerataan persebaran penduduk. Dideada keinginan setiap
individu untuk melakukan mobilitas termasuk berragjrdengan suatu tujuan untuk
meningkatkan kualitas hidupnya. Atas dasar itu nmpdidoedaan aktivitas ekonomi
dan perbedaan peluang untuk memperoleh pendaptan kdaempatan kerja
merupakan sebab utama ketimbang persebaran pendiidaklonesia, khususnya
antara pulau Jawa dan luar Jawa.

Persebaran PendudukSalah satu masalah kependudukan di Indonesiahada
persebaran penduduk yang tidak merata. Hal inidiark dengan daya dukung
lingkungan (luas wilayah) yang tidak seimbang antéwa-Bali. Pulau Jawa yang
luas wilayahnya kurang dari 7 persen dihuni olelv §8rsen penduduk, sehingga
kepadatan penduduk di Pulau Jawa mencapai 88(gwkm2 pada tahun 1996.

Kepadatan penduduk di luar Pulau Jawa, jauh ledsitlah, yaitu baru didiami
oleh kurang dari 100 Jiwa setiap Km2 di Pulau Semaatlan Sulawesi, dan kurang
dari 20 jiwa setiap Km2 di Kalimantan serta khusasdi Irian Jaya yang baru dihuni
oleh 5 Jiwa setiap Km2. Gambaran ini selain merkbaripetunjuk tentang tidak
meratanya persebaran penduduk, juga menunjukkanguseimbangnya proporsi
luas wilayah.

Bila kepadatan penduduk setiap propinsi dibandingknaka luas wilayah di
propinsi-propinsi Jawa dan Bali sudah tidak memadpalagi DKI Jakarta yang
didiami oleh lebih dari 15.732 jiwa per Km2.

Persentase Penduduk. Kotaejak tahun 1971 penduduk perkotaan terus
meningkat dengan pesat, yaitu dari 17,3 persen fadm 1971 menjadi 22,4 persen
pada tahun 1980 dan meningkat menjadi 37,1 persela pahun 1996. Hal ini



disebabkan proses urbanisasi yang terus meneryaditekarena kehidupan
diperkotaan dianggap lebih baik dan menjanjikan ahuchemperoleh kesempatan
kerja dan berusaha dari pada di pedesaan sehiraggst disebutkan pula bahwa
meningkatnya penduduk kota tersebut antara laebdiskan oleh pengaruh keadaan
sosial dan pertumbuhan pembangunan secara nasional.

Rasio jenis KelaminPerkembangan penduduk menurut jenis kelamin dapat
dilihat dari perkembangan rasio jenis kelamin,yg@eérbandingan penduduk laki-laki
dengan penduduk perempuan.

Rasio jenis kelamin penduduk selama tiga pericalesiss berada dibawah
angka 100 yaitu 97,2 pada tahun 1971, 98,8 padat4aB80 dan 99,4 pada tahun
1995 dan tahun 1996 menjadi 99,07.

Pada penduduk kelompok umur 0-14 tahun perkeminaragao jenis kelamin
cenderung tetap diatas 100 yang berarti anak dédki{ebih banyak dibandingkan
anak perempuan sedangkan pada penduduk umur Jfre6duduk umur produktif)
mengalami kanaikan walaupun masih dibawah 100 @ala jxelompok umur 65+
mengalami penurunan dari 94,16 pada tahun 197 1adieB$,80 pada tahun 1995.

Penduduk menurut golongan umur dan jenis kelarRimcian penduduk
Indonesia menurut golongan umur (dalam persenjatas kelamin tergambar dalam
piramida penduduk hasil sensus tahun 1971, 198Qatam 1990, menunjukkan ciri
yang menarik antara lain :

Pertama, struktur umur penduduk Indonesia masgolieng “muda”. Antara
proporsi penduduk dibawah 15 tahun masih tinggawalin secara berangsur mulai
menurun, yaitu dari 43,97% pada tahun 1971 merd@#0% pada tahun 1980 dan
36,6% pada tahun 1990 kemudian turun menjadi 33 5dda tahun 1995.

Kedua, Proporsi penduduk usia lanjut (65 tahurtds@asemakin bertambah
yaitu 2,51 pada tahun 1971 menjadi 3,25% pada tdB80 dan 3,88% pada tahun
1990 menjadi 4,25% pada tahun 1995. Sedangkan gicguoak dibawah lima tahun
terlihat menurun yaitu 16,1% pada tahun 1971 meridd4% pada tahun 1980,
menjadi 11,7% pada tahun 1990 dan menjadi 11,3% pattlin 1994, pada tahun
1995 menjadi 11,1% dan menjadi 10,13 pada tahuf.1&iga, perbandingan laki-
laki dan perempuan/sex ratio cenderung meningkatsedtase penduduk menurut
komposisi penduduk menurut umur terjadi perubahamgosisi, yaitu semakin
kecilnya proporsi penduduk tidak produktif yaitungaberumur muda (0-14 th) dan
umur lanjut (65 th keatas). Hal ini berarti bahweylea ketergantungan/angka beban



tanggungan semakin kecil. Pada tahun 1971 tersatssar 87 per 100 tahun turun
menjadi 61 per 100 pada tahun 1995 dan pada te®@ rhenjadi 57 per 100 berarti
secara rata-rata tanggungan setiap 100 pendudukikirotelah berkurang dari 87

pada tahun 1971 menjadi 61 pada tahun 1995 dantpladla 1996 menjadi 57.

Usia kawin pertama. Usia wanita saat perkawinan pertama dapat
mempengaruhi resiko melahirkan. Semakin muda ua& perkawinan pertama
semakin besar resiko yang dihadapi bagi keselamétarmaupun anak, karena
disebabkan belum matangnya rahim wanita usia matl&umemproduksi anak atau
belum siap mental dalam berumah tangga. Demikida gpebaliknya, semakin tua
usia saat perkawinan pertama semakin tinggi regiag dihadapi dalam masa
kehamilan atau melahirkan. Menurut hasil SUPAS nah895 terdapat 21,5 persen
wani di Indonesia yang perkawinan pertamanya dkakuketika mereka berumur
kurang dari 17 tahun. Di daerah pedesaan dan perkowanita yang melakukan
perkawinan dibawah umur tercatat sebesar 24,4 ppetge 16,1 persen. Persentase
wanita kawin usia muda cukup bervariasi antar PpiPersentase Wanita kawin
usia muda, persentase terendah terdapat pada strojiit (4,35%), Bali (4,54%)
dan Kaliman Selatan (37,5%).

Status perkawinarKomposisi penduduk 10 tahun keatas di kota mauj@sa
menurut status perkawinan di Indonesia menunjukiianwa penduduk pria dan
wanita mengalami perubahan status perkawinannyda RPahun 1990 persentase
penduduk wanita berumur 10 tahun keatas dengamsdtatvin 54,2%, belum kawin
33,4%, cerai hidup 3,1% dan cerai mati 9,3%. Seklamgenduduk pria dengan
status kawin 53,4%, belum kawin 43,9%, cerai hidy@, cerai mati 1,6%. Bila
dibandingkan dengan tahun 1996 persentase pendwadoka berumur 10 tahun
keatas dengan status kawin 54,88%, belum kawin9%@,Zerai hidup 2,35% dan
cerai mati 8,77%, sedangkan pada penduduk lakidtus belum kawin 42,04%,
kawin 55,69%, cerai hidup 0,69% dan cerai mati 4458

Ratio Ibu/Anak. Perbandingan jumlah anak usia®tahun terhadap wanita
usia subur (15 — 49 tahun) pada tahun 1971 add@@haBak per 100 wanita usia
subur. Keadaan pada tahun 1990 dan tahun 1991nmabrun dari 536 menjadi 460
anak per seribu wanita. Sedangkan keadaan pada 18892, tahun 1994 dan tahun
1996 menjadi 448,427 dan 364. Propinsi yang paiimggi angka rationya adalah
Propinsi NTT, Sulawesi Tenggara, dan NTB, sedangkarg paling rendah adalah
Propinsi DKI Jaya, DI Yogyakarta dan Bali.



Rata-rata anak lahir hidupRata-rata anak yang pernah dilahirkan oleh wanita
pernah kawin merupakan salah satu indikator yaagabdipakai untuk mengukur
tingkat kelahiran. Rata-rata anak yang pernah idkah oleh wanita kawin usia 15-49
tahun 10 pada tahun 1994 dan pada tahun 1996 sébessng anak.

Menimbang pemikiran di atas, maka sesungguhnyg pariu dibenahi adalah
pengembangan wilayah-wilayah sehingga antar ddetak terdapat perbedaan yang
besar, yang pada akhirnya akan membuat perpindadraiuduk tidak terjadi secara
besar-besaran dan persebaran penduduk menjadamerat

Pertumbuhan PenduduRertumbuhan pendudugdpulation growth di suatu
negara adalah peristiwa berubahnya jumlah pendydol disebabkan oleh adanya
pertambahan alami dan migrasi neto. Pertambahami al@atural increasg adalah
pertambahan penduduk yang diperoleh dari seligdrajumlah kelahiran dan jumlah
kematian.

Migrasi neto Kfett migratior) adalah pertambahan penduduk yang diperoleh
dari selisih antara jumlah imigran dan jumlah emngrTingkat pertambahan alami
sangat mempengaruhi pertumbuhan penduduk, biasdinyatakan dalam per mil
(°/o0). Misalnya : dengan fertilasi 4%, dan mortilasi 22/ berarti bahwa dalam tiap
1000 orang penduduk terdapat pertambahan alansaebé orang.

Pertumbuhan penduduk dapat dirumuskan sebag&uberi

P=(-m)+(i-e)
Keterangan : | = jumlah kelahiran
m = jumlah kematian
i = jumlah imigran (orang yang datang)
e = jumlah emigran (orang yang pergi)
(I-m)= pertambahan alami

(i-e)= migrasi penduduk

Komponen-komponen Pertumbuhan Penduduk
1. Fertilitas = tingkat Kelahiran

Fertilitas yaitu suatu pengertian yang digunakatuki menunjukkan tingkat
pertambahan anak, artinya jumlah kelahiran tiafpgerang penduduk pertahun.



Misal : dalam suatu negara yang berpenduduk 12Giwa, terdapat kelahiran
5 juta jiwa dalam setahun, maka tiap seribu oraagdpduk terdapat kelahiran
sebesar : 5.000.000 x 1.000 = 42

120.000.000
maka dikatakan tingkat kelahiran di negara tersdBubila suatu negara atau daerah
memiliki tingkat kelahiran : 30 ke atas digolongkanggi
20-30 digolongkan sedang
di bawah 20 digolongkan rendah

Tingkat kelahiran seperti perhitungan diatas diseimgkat kelahiran kasaiCfude
Birth Ratg. Angka Kelahiran Kasa(CBR) berdasarkan perkiraan yang dihitung
Biro Pusat Statistik (BPS), menunjukkan bahwa Angktahiran Kasar di Indonesia
telah menurun dari 33,7 per 1000 penduduk padagei980-1985 menjadi 28,7 per
1000 penduduk dan 25,3 per 1000 penduduk padadeeti®85-1990 dan 1990-1995.

Angka Kelahiran Tota(TFR) berdasarkan hasil SUPAS tahun 1985, Angka
Kelahiran Total (TFR) tahu 1980-1985 adalah 4,1 wanita usia subur. Berarti
dalam jangka waktu lima tahun tersebut angka imga&ami penurunan sebesar 19,5
%. Sedangkan hasil Sensus 1990 menunjukkan bahWRas€besar 3,3 per wanita
usia subur. Pengelompokkan propinsi menurut pakifBFR tahun 1990-1995 dan
1995-2000 seperti terlihat pada Tabel 1.A.7 disatmenunjukkan bahwa terjadi
kenaikan jumlah propinsi yang mempunyai TFR kuraiag 3 sedangkan jumlah
propinsi pada kelompok TFR diatas menurun. Bahwgkankelahiran menurut
kelompok umur ibu terjadi penurunan pada setiapg@erakan tetapi penurunannya
tidak secepat seperti pada peride tahun delaparhgul Hal ini disebabkan karena
tingkat kelahiran pada saat ini sudah cukup rendélu rata-rata setiap ibu usia 15-
49 pada periode tahun 1992-1994 melahirkan anasael2,86 anak.

2. Mortalitas = tingkat Kematian

Mortalitas atau kematian merupakan salah satu koewp demografi yang
dapat mempengaruhi perubahan penduduk. Tinggi herydatingkat kematian akan
dipengaruhi oleh struktur umu, jenis kelamin, jepékerjaan, status susial ekonomi
serta keadaan lingkungan dimana mereka berada. sBédéu negara mempunyai
mortalitas berkisar :

9-13 digolongkan rendah

14-18 digolongkan sedang



lebih dari 18 digolonglan tinggi

Untuk mengukur mortalitas, seperti mengukur figasl, yaitu mencari tingkat
kematian kasarQrude Death Radeialah angka yang menunjukkan jumlah kematian
per 1.000 penduduk dalam periode tertentu.

3. Migrasi = Perpindahan

Perpindahan penduduk dari suatu tempat ke terapatAda yang dilakukan
secara perorangan, keluarga dan kelompok. Gejatainpgahan penduduk ini
disebabkan oleh berbagai alasan seperti ekonoffitikpdan agama.

Selama 25 tahun terakhir jumlah penduduk Indortetad meningkat menjadi
hampir dua kali yaitu dari 119,2 juta pada tahuill®enjadi 195,29 juta pada tahun
1995 dan menjadi 198,20 juta pada tahun 1996. namemikian, tingkat
pertumbuhan telah turun secara cepat yaitu 2,32pgrada periode tahun 1971-1980
menjadi 1,98 persen pada periode tahun 1980-1980pdda periode tahun 1990-
1996 menjadi 1,69 persen,

Terdapat perbedaan yang sangat mencolok tentajug gartumbuhan
penduduk bila dilihat menurut propinsi pada petataun 1990-1996. Angka terendah
sebesar 0,01 persen pada propinsi DI Yogyakartatetinggi sebesar 4,39 persen
pada propinsi Kalimantan Timur. Dibandingkan dengamgkat pertumbuhan
penduduk tingkat nasional terdapat 9 propinsi yimgkat pertumbuhannya dibawah
1,69 persen, yaitu propinsi Sumatera Utara, SumaBarat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara BaBalewesi Utara dan Sulawesi

Selatan.

C. Masalah Pendidikan dan Kesenjangan Sosial

Ketika masyarakat dan negara kita dilanda krissmeter yang tak kunjung
terselesaikan , seolah -olah kita tersentak ddardsahwa ada sesuatu yang tidak
beres dalam struktur masyarakat kita . Masyarasattr , dimana-mana kita menemui
anggota masyarakat yang kurang daya beli, penghasi berkurang, dan PHK .
Banyak ahli berpendapat bahwa memang benar tétg@rdsahan masyarakat yang
cukup luas , yang kali ini bukan hanya menimpa graerstatus kelas ekonomi
bawah, tetapi juga menimpa kalangan menengah tdan Krisis moneter bukanlah
faktor tunggal terjadinya keresahan dalam masyaraketapi krisis moneter telah



menjadi faktor yang mengaselerasi keresahan dalasyarakat , sedangkan akar
permasalahannya adalah faktor kesen jangan s@siglsudah sedemikiuan parahnya
terstruktur dalam masyarakat, seperti dikemukak#iadog Prof. Sarjono Jatiman.

Ada permasalahan atau pertanyaan dalam dunia plesmdid yang
memerlukan solusi atau paling tidak suatu kejelasgaitu ; Apakah pendidikan
selama ini telah berhasil mengurangi kesenjang@asial ? atau sebaliknya ; Apakah
pendidikan telah memperkuat sistem kesenjangan ialsgang hidup dalam
masyarakat ?

Dalam suatu tulisan yang berjuduEducation and Social Mobility : A
Structure ModelRaymond Boudon menyebutkan bahwa tidak ada slegarauntuk
mengatakan angka pertumbuhan yang tinggi dalamigikad ada hubungannya
dengan meningkatnya mobilitas sosial dan ekonomankBn ekspansi dalam bidang
pendidikan dianggap telah mengukuhkan struktur htadisosial. Selama ini kita
ketahui bahwa akses terhadap pendidikan buatd@pdn masyarakat tidaklah sama .
Orang- orang yang memiliki akses dalam ekonomiiafodan budaya yang tinggi ,
besar pula aksesnya terhadap dunia pendidikan.

Peserta didik juga terdiferensiasi dalam lembag#éga pendidikan tertentu
berdasarkan latar belakang sosialnya. Perguruaggititertentu identik dengan
mahasiswa berlatarbelakang sosial dari kalangasy atdangkan perguruan tinggi
tertentu pula identik mahasiswanya berasal dararigdn bawah atau menengah.
Seperti hasil penelitian yang penulis lakukan (3988%hadap mahasiswa IKIP
Bandung (sekarang UPI). Dari hasil yang didapatkamwa kebanyakan latar
belakang stratifikasi sosial mahasiswa IKIP Bampadalah mereka yang berasal
dari kelas bawah dan menengah, hal ini dapat diklan dari tingkat pendidikan
orang tuanya yang mayoritas berpendidikan dasarndenengah (89,44%), serta
tingkat jabatan pekerjaan orang tuanya adalah gabs¢bagai karyawan menengah
dan bawah (hampir 80%). Juga tingkat penghasilemgikuti pola yang sama,
dimana sebagian besar orang tua mahasiswa bergdagh@ndah (77,22%), hanya
ada sekitar 1,95 % mereka yang berpenghasilan itingggitu pula tingkat
pengeluaran tiap bulannya yang tergolong rendaanyeaix 71,59 %.

Begitu juga yang menyangkut kehidupan sosial peesdidik, seperti
misalnya mahasiswa. Kehidupan mahasiswa tidak diegpaskan dari kehidupan
kelompok sosial lainnya , artinya mereka dipengaoldh kelompok sosial yang lain

, juga mempengaruhi kelompok sosial yang lain.isgidengan tumbuhnya minat



untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggimbuh pula variasi kelompok
sosial mahasiswa , dan tumbuh pula segregasi séshidupan mahasiswa.
Tumbuhnya segregasi sosial kehid upan mahasiswk hsa dilepaskan dari latar
belakang kelompok stratifikasi sosial orang tuany&eperti dikemukakan oleh
Kitsuse dan Cicourel (1979) bahwa ternyata oramgniemiliki sendiri aspirasi ke
perguruan tinggi mana anaknya akan melanjutkanlaekdan aspirasi seperti ini
ternyata kebanyakan diinternalisasi oleh siswa ya@gangkutan. Hal seperti ini
telah membawa masalah kearah terjadinya prose®niiasi dan stratifikasi sosial
yang lebih besar dalam dunia pendidikan, yang mgstdu nia pendidikan adalah
lembaga demokratis dan egaliter yang terbuka teghadmua pihak .

Juga beberapa temuan lainnya disebutkan bahwablatakang intelektual
siswa dikalahkan oleh sifat-sifatdn-intellectivé dalam melanjutkan pendidikannya,
seperti oleh latarbelakang pekerjaan orang tua, dapirasi umum tentang
kehidupannya. Pertimbangan- pertimbangan seseamagignjutkan ke perguruan
tinggi tidak berdasarkan pada performa dan presiagia, tetapi oleh pandangan-
pandangan yang bersifat sosial, be rsifat budayabérsifat motivasional.

Latar belakang status sosial ekonomi mahasiswa membperbedaan
terhadap kesempatan melanjutkan studinya. Sepertiemuan Halsey (1975),
menyebutkan pula bahwa anak-anak yang terlahirodang tua yang melakukan
profesi dan pekerjaa n pada tingkat manajemen tsepeokter, manajer bank,
hakim, atau direktur perusahaan, memperlihatkduapg yang lima kali lebih besar
untuk melanjutkan sekolah ke pendidikan tingi , setara anak-anak dari pekerjaan
bawahan memiliki rata- rata pel uang hanya sepeatemiasil penelitian William H.
Sewel dan Vimal P. Shah yang diberi ju@dcioeconomic Status, Intelligence, and
the Attainment of Higher Educationemperlihatkan adanya perbedaan dalam rencana
melanjutkan pendidikan dan penyelesaian pendidikaggi dari kelas sosial dan
tingkat intelejen yang berbeda .

Bukti - bukti telah memperlihatkan kepada kita bahsekolah atau dunia
pendidikan telah menjadi semacam tempat reprodsksial dan budaya dari

kelompok atau golongan- golongan sosial yang adaediyarakat .

Salah satu bentuk dari reprsentasi reproduksi Isdara budaya dalam dunia
pendidikan ialah tumbuhnya macam- macam gaya hdiukalangan mahasiswa.

Secara khusus di dunia pendidikan tinggi - purkdrabang perbedaan - perbedaan



gaya hidup dari mahasiswanya. Bourdie ( 1973)ardal penelitiannya

memperlihatkan bahwa latarbelakang stratifikasiadggang berbeda , seperti anak-
anak petani, para pedagang kecil , atau anak pagawai rendah ternyata mereka
terbebas dari partisipasi "high culture". Kategtmigh culture” seperti membaca,
"theatre, concert, art cinema”, dan "museum attecelaternyata telah menjadi
semacam "cultural habits" bagi anak atau mahasidwetas menengah dan atas .
Begitu pula kelompok maha siswa yang berasal ketdgmsial bawah, menengah
dan atas memiliki perbedaan dalam belanja uangkukgperluan buku-buku , dan

perbedaan pula dalam jenis dan kuantitas buku gamnidjkinya.

Berbagai temuan empiris tentang kehidupan sosiah geendidikan
memperlihatkan bahwa orang-orang yang berasalstiatis sosial bawah memiliki
kesempatan yang kurang untuk larut dalam dunia igiad, karena dunia
pendidikan telah dipenuhi oleh kehidupan sosial bdadaya kalangan atas. Orang
orang yang berasal dari kalangan sosial atas lsl@p untuk memasuki dunia
pendidikan , karena bagi mereka tidak memerlukgn ddaptasi sosial dan budaya
karena budaya sosial pendidikan adalah t elah mliemgik mereka, sedangkan bagi
orang yang berlatarbelakang sosial kelas bawahkad¢etah ketinggalan sejak awal
untuk bersaing dengan kelompok orang yang berasekelas atas . Sikap-sikap dan
kebiasaan-kebiasaan tertentu yang sudah menjaintieak dunia pendidikan tidak
dimiliki oleh kalangan bawah, sedangkan sikap-siklam kebiasaan dalam dunia
pendidikan tersebut telah menjadi milik dari oramgng dari kelas atas. Para peneliti
telah menemukan bahwa kedudukan sosial seseondagf telengan suatu sikap dan
nilainya, orientasi perilaku, dan perilakunya, sé@pgeneilitian Kinsley, Pameroy,
dan Merton (1948), Inkeles ( 1960).

Penelitian Demereth (1965) menunjukkan bahwa kekxsengah lebih sering
mengunjungi tempat ibadah dibandingkan kelas bawédlas menengah juga
diindikasikan lebih sering aktif dalam organisasiwntir, menonton konser, bermain
olahraga, menggunakan waktu liburnya untuk rekredibandingkan kelas di
bawahnya. Hamilton (1964) melihat adanya perbedgang signifikan dalam
orientasi politik , sikap terhadap masalah-masalamestik dan luar negeri , sikap

terhadap masalah pendidikan antara pekerja kaatopedagang, tetapi sebaliknya



perbedaan tersebut hampir tidak ada antara pel@ng jenjangnya berdekatan

seperti antara mandor dan tukang.

D. Masalah Dalam Bidang Ketenagakerjaan

Masalah-masalah ketenagakerjaan yang sekarang sandedang dihadapi,
antara lain masalah pengangguran, masalah pengiflidd ke luar negeri, masalah
hubungan industrial, dan masalah peraturan ketkeggan (Payaman J.
Simajuntak,2004).

Masalah Pengangguran

Jumlah pengangguran terus bertambah dan sekitgut rang atau 5 %
pada tahun 1997 (menjelang krisis ekonomi), merga#litar 6,5 juta orang atau 7%
pada tahun 2000, dan menjadi 9,5 juta orang atatas8,5% pada 2003. Begitu juga
untuk orang yang setengah pengangguran meningka2@guta (1997) menjadi 31
juta orang pada tahun 2000 dan 2003.

Masalah Pengiriman TKI ke Luar Negeri

Kasus- kasus pengiriman tenaga kerja Indonesiau&e lluar negeri terus
meningkat. Mulai dari tahap perekrutan, persiap&bekangkatan, perlindungan
selama bekerja di luar negeri, hingga saat kenmltanah air. Pengiriman TKI
secara ilegal dan deportasi telah menambah komaskpermasalahan yang

menguras banyak tenaga dan waktu.

Masalah Hubungan Industrial

Hubungan industrial di Indonesia akhir-akhir inmkiesan tidak kondusif. Gelombang
pemogokan merupakan peristiva yang kita saksikanphlrasetiap hari. Banyak
investor dalam dan luar negeri yang merasa kuramgnamenanamkan modalnya di

Indonesia.

Masalah Peraturan Ketenagakerjaan
Beberapa pihak menganggap bahwa peraturan peruadatig Indonesia sangat
kompleks. Harus diakui, bahwa semua negara di dyeieaturan ketenakerjaan itu

kompleks, karena dimaksudkan untuk melindungi blakgpoentingan. Bukan hanya



untuk melindungi kepentingan pengusaha dan tenaga, kakan tetapi juga untuk
melindungi kepentingan pemerintah dan masyarakaislkoen, bahkan dapat
menyangkut hubungan antar negara.

1. Gaji/Upah Pekerja

Dalam dunia kerja, yang dimaksud dengan pekerja htauh ialah setiap
orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbad#éam bentuk lain.
Sedangkan pemberi kerja ialah orang perseorangargugaha, badan hukum, atau
badan-badan lainnya yang mempekerjakan tenaga dengan membayar upah atau
imbalan dalam bentuk lain.

Untuk mengatur hubungan antara pekerja (buruh) atergemberi kerja,
pemerintah mengeluarkan Undang-undang Ketenagakerjfiujuan dibuatnya
Undang-undang Ketenagakerjaan ialah untuk:

a. memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerjaa sgutamal dan

manusiawi;

b. mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan peayetBaaga kerja
yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasamndbadrah;

c. memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalagwujndkan
kesejahteraan; dan

d. meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan kelogag

Dalam Bab X Bagian Kedua pasal 88 UU Ketenaga&erghatur beberapa hal
berikut ini:

a. Setiap pekerja/burun berhak memperoleh penghasiery memenuhi

penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

b. Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidwyang layak
bagi kemanusiaan, pemerintah menetapkan kebijakagupahan yang
melindungi pekerja/buruh.

c. Untuk mencapai kebutuhan hidup yang layak bagi kersiaan,
pemerintah menetapkan upah minimum. Upah minimuwhrieatas dua
jenis, yakni:

* upah minimum berdsarkan wilayah provinsi atau kabem'kota;
e upah minimum berdasarkan sektor pada wilayah psoviatau
kabupaten/kota.



Upah minimum diarahkan kepada pencapaian kebuthitup layak
sesuai dengan daerahnya masing-masing. Oleh karxgnapah minimum
pekerja pada setiap daerah (provinsi) atau kabofkata belum tentu sama.
Upah minimum untuk DKI Jakarta akan berbeda dengeat minimum untuk
Daerah Istimewa Jogjakarta misalnya. Hal ini sandgtengaruhi oleh
kelayakan standar hidup di daerah masing-masingakie tinggi kelayakan
standar hidup suatu daerah, semakin tinggi upaimmm regionalnya.

Upah minimum ini ditetapkan oleh Gubernur dengamperhatikan
rekomendasi dari Dewan Pengupahan Provinsi darBatpati/Walikota.

Selain  pengupahan yang diatur dalam  Undang-undang
Ketenagakerjaan, ada lagi bentuk pengupahan bekdaspada kesepakatan
kedua belah pihak (pekerja dan pemberi kerja). Atetapi, pengupahan
berdasarkan kesepakatan ini tidak boleh lebih tendari peraturan
perundangan yang berlaku. Apabila dalam kesepakiatderjadi pengupahan
yang lebih rendah dari peraturan perundangan yaegaku, maka
kesepakatan tersebut batal demi hukum, dan pergugsaig bersangkutan

wajib membayar upah sesuai dengan peraturan pergadayang berlaku.

Dalam memberikan upah, pengusaha menyusun straldnr skala
upah dengan memperhatikan golongan, jabatan, megs kendidikan, dan
kompetensi. Pengusaha juga melakukan peninjauaih spaara berkala
dengan memperhatikan kemampuan perusahaan darkpvaes.

Pengusaha yang karena kesengajaan atau kelalaiarengakibatkan
keterlambatan pembayaran upah, dikenakan dendais#mogan persentase
tertentu dari upah pekerja/buruh.

Dalam hal perusahaan dinyatakan pailit atau ddi&si berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, makadgahak-hak lainnya
dari pekerja/buruh merupakan utang yang didahulpleanbayarannya.

Tuntutan pembayaran upah pekerja/buruh dan segaiagyaran yang
timbul dari hubungan kerja menjadi daluarsa setelalampaui jangka waktu

dua tahun setelah timbulnya hak.



Kesejahteraan
Setiap pekerja/buruh dan keluarganya berhak unt@mmeroleh

jaminan sosial tenaga kerja. Jaminan sosial tekaga tersebut dilaksanakan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan ydaguwer
Untuk meningkatkan kesejahteraan bagi pekerja/burdan
keluarganya, pengusaha wajib menyediakan fasilitessejahteraan.
Penyediaan fasilitas kesejahteraan tersebut diaksm dengan
memperhatikan kebutuhan pekerja/buruh dan ukurarakguan perusahaan.
Dalam pasal 101 UU Nomor 13 tahun 2003 dinyatakan:
(1) Untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja/buruhenditk koperasi
pekerja/buruh dan usaha-usaha produktif di pera@saha
(2) Pemerintah, pengusaha, dan pekerja/buruh atauasepikerja/serikat
buruh berupaya menumbuhkembangkan koperasi pdianjdy, dan
mengembangkan usaha produktif sebagaimana dimaksladayat (1).
(3) Pembentukan koperasi sebagaimana dimaksud pada ayat ),
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundanggendgang berlaku.
(4) Upaya-upaya untuk menumbuhkembangkan koperasi jpékauh
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diatur dengratuiPan Pemerintah.

Perlindungan Pekerja
Setiap pekerja wajib melakukan pekerjaan yang tlituperusahaan
sesuai dengan perjanjian kerja (kontrak kerja).mAtetapi, ia juga memiliki
hak perlindungan dari perusahaan.
Apa saja hak-hak perlindungan pekerja/buruh datgahaan itu?
a. Bagi Penyandang Cacat
Pengusaha yang mempekerjakan tenaga kerja penypodeat wajib
memberikan perlindungan sesuai dengan jenis damjatidkecacatannya.
Pemberian perlindungan tersebut harus sesuai dengamturan
perundang-undangan yang berlaku.
b. Bagi Pekerja Anak
Pengusaha dilarang mempekerjakan anak, kecualiwsiakl3 sampai
dengan 15 tahun. Untuk anak usia 13 sampai dengdahiin pekerjaan
yang diberikan harus pekerjaan ringan dan tidaketbanengganggu

perkembangan dan kesehatan fisik, mental, danl sosraka.



Pengusaha yang mempekerjakan anak pada pekerjagan rharus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1) izin tertulis dari orang tua atau wali;

2) perjanjian kerja antara pengusaha dengan orarejauavali;

3) waktu kerja maksimum 3 (tiga) jam;

4) dilakukan pada siang hari dan tidak menggangguwssaolah;

5) keselamatan dan kesehatan kerja;

6) adanya hubungan kerja yang jelas;

7) menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Apabila anak dipekerjakan dengan orang dewasa, neakpat kerja
anak harus dipisahkan dari tempat kerja orang dewas

Siapa pun dilarang mempekerjakan dan melibatkank goada
pekerjaan-pekerjaan yang terburuk, yakni:

1) segala pekerjaan dalam bentuk perbudakan ataussjan

2) segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakanregaawarkan
anak untuk pelacuran, produksi pornografi, pertkejuporno, atau
perjudian;

3) segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakannattibatkan
anak untuk produksi dan perdagangan minuman keraskotika,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya; dan/atau

4) semua pekerjaan yang membahayakan kesehatan, rketata dan

atau moral anak.

. Bagi Pekerja Wanita
Perlindungan bagi pekerja wanita diatur seperikbéer

(1) Pekerja/buruh perempuan yang berumur kurang daride®apan
belas) tahun dilarang dipekerjakan antara puku@®8.d. 07.00.

(2) Pengusaha dilarang mempekerjakan pekerja/burumpeisn hamil
yang menurut keterangan dokter berbahaya bagi &tsehdan
keselamatan kandungannya maupun dirinya apabilarjpelantara
pukul 23.00 s.d. pukul 07.00.

(3) Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh peremantara
pukul 23.00 s.d. pukul 07.00 wajib:

a. memberikan makanan dan minuman bergizi; dan



b. menjaga kesusilaan dan keamanan selama di tenat ke
(4) Pengusaha wajib menyediakan angkutan antar jengmit gekerja/
buruh perempuan yang berangkat dan pulang beketgaapukul
23.00 s.d. 05.00.
Selain perlindungan khusus seperti di atas, tetdaga bentuk
perlindungan lain bagi pekerja/buruh secara umwakniy
a. Waktu Kerja
Setiap pengusaha wajib melaksanakan ketemvektu
kerja. Waktu kerja bagi para pekerja/buruh meliputi

1) 7 (tujuh ) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puludmh jsatu
minggu untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu)ggin

2) 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat pyk)1 (satu)
minggu untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) ggo.
Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh mieleditu

kerja sebagaimana tersebut di atas, harus memsyaait:

1) ada persetujuan dari pekerja/buruh tersebut;

2) waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan palingyb&n3
(tiga) jam dalam 1 (satu) hari dan 14 (empat bgtas)dalam 1
(satu) minggu.

Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/bueldgbrhi waktu
kerjadi  atas wajib membayar upah kerja lembur.
b. Waktu Istirahat dan Culti
Pengusaha wajib memberikan waktu istirahat dankeytada
pekerja/buruh. Waktu istirahat yang dan cuti yaimgatksud ialah:

1) istirahat antara jam kerja, sekurang-kurangnya it gatelah
bekerja selama 4 jam terus-menerus dan waktu hatira
tersebut tidak termasuk jam kerja;

2) istirahat mingguan 1 (satu) hari untuk 6 (enam) lkarja
dalam 1 (satu) minggu atau 2 (dua) hari untuk @&} hari
kerja dalam 1 (satu) minggu;

3) cuti tahunan, sekurang-kurangnya 12 (dua belad) keaja
setelah pekerja/buruh yang bersangkutan bekerpmsell2

(dua belas) bulan secara terus-menerus;



4) istirahat panjang, sekurang-kurangnya 2 (dua) rbudan
dilaksanakan pada tahun ketujuh dan kedelapan, ngiasi
masing 1 (satu) bulan bagi pekerja/buruh yang tékakerja
selama 6 (enam) tahun secara terus-menerus padgsapaan
yang sama dengan ketentuan pekerja/buruh tidakakdduyi
atas istirahat tahunannya dalam 2 (dua) tahun laerjdan
selanjutnya berlaku untuk setiap kelipatan masp l&efenam)
tahun.

Istirahat panjang tersebut berlaku pada perusateatantu
yang diatur dengan Keputusan Menteri.

c. Melaksanakan ibadah

Pengusaha wajib memberikan kesempatan yang
secukupnya kepada pekerja/buruh untuk melaksanakaiah
yang diwajibkan oleh agamanya.

d. Pekerja Wanita
1) Pekerja/buruh perempuan yang dalam masa haid rkarasa

sakit dan memberitahukan kepada pengusaha, tidak wa
bekerja pada hari pertama dan kedua pada waktu haid

2) Pekerja/buruh perempuan berhak memperoleh istirhBat
(satu setangah) bulan sebelum saatnya melahirkandam
1.5 (satu setengah) bulan sesudah melahirkan ntenuru
perhitungan dokter kandungan atau bidan.

3) Pekerja/buruh perempuan yang mengalami keguguran
kandungan berhak memperoleh istirahat 1.5 (satngah)
bulan atau sesuai dengan surat keterangan dokter
kandungan atau bidan.

4) Pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusu
harus diberi kesempatan sepatutnya untuk menyusui
anaknya jika hal itu harus dilakukan selama waleiek

Setiap pekerja yang menggunakan waktu istirahat dan
cuti sebagaimana diuraikan di atas berhak mendapah
penuh.

Pada hari-hari libur resmi, pekerja/buruh tidak ivd)ekerja. Apabila perusahaan

mempekerjakan pekerja/buruh pada hari libur resaneka peekrjaannya menuntut



harus dikerjakan harus dengan persetujuan pekendibdan ia wajib membayar

upah lembur.

Sebab-sebab Pemutusan Hubungan Kerja

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dapat dilakukan glehgusaha

apabila pekerja/buruh telah terbukti melakukan ke berat. Beberapa

kesalahan berat dimaksud ialah:

a.

pekerja/buruh melakukan penipuan, pencurian, agnggelapan barang
dan/atau uang milik perusahaan;
pekerja/burun memberikan keterangan palsu atau ydipglsukan
sehingga merugikan perusahaan;
mabuk, minum minuman keras yang memabukkan, menddaiatau
mengedarkan narkotika, psikotropika, dan zat ddikdinnya di
lingkungan kerja;
melakukan perbuatan asusila atau perjudian dilingkn kerja;
menyerang, menganiaya, mengancam atau mengintimefaan sekerja
atau pengusaha di lingkungan kerja;
membujuk teman sekerja atau pengusaha untuk melakpkrbuatan
yang bertentangan dengan peraturan perundang-usnatang
dengan ceroboh atau sengaja merusak atau membidakam keadaan
bahaya barang milik perusahaan yang menimbulkamugkar bagi
perusahaan;
dengan ceroboh atau sengaja membiarkan teman aeltatj pengusaha
dalam keadaan bahaya di tempat kerja;
membongkar atau membocorkan rahasia perusahaan sgrayusnya
dirahasiakan kecuali untuk kepentingan negara; atau
melakukan perbuatan lainnya di lingkungan perusahamg diancam
pidana penjara 5 (lima) tahun atau lebih.

Pemutusan Hubungan Kerja bisa dilakukan atas p&aemn dari

pekerja/buruh secara tertulis kepada perusahadainStu, perusahaan juga

dapat melakukan Pemutusan Hubungan Kerja apabgalitperubahan status,

penggabungan, peleburan, atau perubahan kepemildaansahaan dan



pekerja/buruh tidak bersedia melanjutkan hubungamakatau perusahaan
tidak mau menerima pekerja/buruh tersebut.

Terhadap pemutusan hubungan kerja karena alasahaban status,
penggabungan, peleburan, atau perubahan kepemipk&erja/buruh berhak
mendapatkan pesangon. Apabila pekerja/buruh mengkeuad diri, ia berhak
mendapatkan uang penggantian hak yang seharustgrandi. Sedangkan,
PHK karena pekerja/buruh melakukan pelanggarart,laeka pekerja/buruh
berhak atas uang penggantian hak yang seharugasiand.

Apabila pengusaha menutup perusahaannya kaferee majeur
(keadaan darurat) atau rugi terus-menerus dalamtuwak tahun, maka

pekerja/buruh berhak atas uang pesangon dan uagbgrgaan masa kerja.

Prioritas Program Ketenagakerjaan

Dalam rangka meningkatkan kualitas ketenagakerjasgrta untuk
mengimbangi tuntutan pekerja di pasar global, pear melakukan prioritas

pembangunan ketenagakerjaan seperti berikut ini:

a. Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas TgmaKerja,
diarahkan untuk mendorong, memasyarakatkan dan ngiaatkan efektivitas
penyelenggaraan pelatihan kerja, agar tersediagdekarja yang berkualitas,
produktif dan berdaya saing sehingga mampu mepgisar kerja dalam negeri
maupun luar negeri.

Diharapkan, para pencari kerja akan memperoleh ateaciptakan
lapangan kerja baru dan bagi para pekerja mampuwendmangkan usahanya
yang pada gilirannya akan menyerap tenaga kerja bar

Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas §anéerja meliputi:

= Meningkatkan koordinasi dan kolaborasi dengan sekiamin,
Pemerintah Daerah, Lembaga Masyarakat dan stalehtdthnya
dalam uapaya memperoleh dukungan dalam pelaksaes@mgkatan

kualitas dan produktivitas tenaga kerja.



» Pengembangan standarisasi dan sertifikasi kompetpambinaan
dan pemberdayaan lembaga pelatihan yang diselaiggaroleh
Pemerintah, Swasta ataupun perusahaan; pemasyarahiédi dan
budaya produktif, pengembangan sistem dan metod@nglatan
produktivitas serta pelatihan kader dan tenagapsbtuktivitas.

» Penyelenggaraan pelatihan institusional di 30 msgil1.520 orang)
dan pelatihan non-institusional/MTU di 30 propir{36.360 orang)
baik untuk melatih pencari kerja, pekerja, assogmsfesi, tokoh
masyarakat ataupun LSM di perkotaan dan pedesaan;

= Penyelenggaraan pelatihan menajemen dan prodalktivibelalui
kemitraan dan kerjasama dengan swasta dan perasaina@ propinsi
(1.750 orang);

» Pemagangan 1.920 orang tenaga kerja ke luar néme960 orang di
dalam negeri;

= Pengembangan pendidikan dan pelatihan instruktiga jalan
manufaktur serta tenaga pelatihan 1.500 orang.

= Pengembangan, Pendidikan dan Pelatihan Fungsit®@lofang);

» Peningkatan sarana prasarana pelatihan di 25 B&Ka imbingan,

sosialisasi, pemantauan dan evaluasi pelaksanagrapr

b. Program Perluasan dan Pengembangan Kesempatan Kiigeahkan
untuk mendorong, memfasilitasi dan mengembangkalugsan kesempatan
kerja di berbagai bidang usaha, melalui penciptiaraga kerja mandiri,
peningkatan dan pemberdayaan kewirausahaan dagapata penempatan
tenaga kerja di dalam dan di luar negeri sertaypelan dan penyediaan
informasi bursa kerja, sehingga akan mengurangiggegguran baik di
pedesaan maupun di perkotaan.

Melalui pelaksanaan program ini, diharapkan akesetap sejumlah
370.000 tenaga kerja yang terdiri dari di dalamemnieggjumlah 70.000 orang

dan ke luar negeri sejumlah 300.000 orang.

U Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Tekayja,

diarahkan untuk meningkatkan perlindungan bagi pakelan



pengusaha melalui pemasyarakatan, fasilitasi damcigt@an
ketenagaan dalam bekerja dan berusaha; peningkatayamanan,
keselamatan dan kesehatan bekerja, sehingga éetuipungan yang
harmonis antara pekerja dan pengusaha yang akamnghkatkan
kesejahteraan pekerja dan keluarganya serta besgkmmippa usaha,
yang pada gilirannya akan menyerap tenaga kerja. lkagiatan di
prioritaskan bagi penyelesaian dan sosialisasityena pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketereageai dan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyalesai

Perselisihan Hubungan Industrial.

LATIHAN

1. Jelaskan problem-problem kependudukan apa sajadiaadapi oleh
negara kita ?

2. Apakah pendidikan telah berhasil mengatasi kesgajarsosial yang
ada ? Jelaskan !

3. Jelaskan masalah —masalah yang dihadapi dalam gbidan

ketenagakerjaan di Indonesia !

Petunjuk Jawaban Latihan

1.

Masalah-masalah dalam bidang kependudukan di Nekjgaaseperti,
penyebaran penduduk yang tidak merata, tingginygkampertumbuhan
penduduk, tingginya angka kematian dan kelahiraan dendahnya
kualitas penduduk.

. Pendidikan telah banyak perubahan, tetapi belunihasédr mengatasi
kesenjangan sosial bahkan mengukuhkan struktuals@sig ada.
Masalah ketenagakerjaan yang sekarang mendesaigsgitiadapi, antara
lain masalah pengangguran, masalah pengiriman T&Klluar negeri,

masalah hubungan industrial, dan masalah peraketanagakerjaan

RANGKUMAN
Ada banyak persoalan yang dihadapi dalam bidangendmukan,

kependidikan, dan ketenekarjaan. Masalah-masalaly yhhadapi dalam

bidang kependudukan diantaranya, masalah kepagatatudukan, tingkat

pertambahan pendudukan yang tinggi, jumlah pendugakg tinggi,

kesenjangan penduduk dalam rasio jenis kelamin @& Dalam bidang



kependidikan, pembangunan pendidikan yang tadinparabkan sebagai
sarana reproduksi sosial , ternyata membawa masasidm pendidikan tetap
menjadi sarana dalam mempertahankan kesenjangeh yaisg ada. Begitu
juga dalam bidang ketenakerjaan, masalah-masaladrtse pengangguran,
masalah pengiriman TKI ke luar negeri, masalah hgho industrial, dan
masalah peraturan ketenagakerjaan tetap menjadilahadominant dalam

ketenagakerjaan di negara kita.

TEST FORMATIF 3
. Ciri kependudukan di Indonesia ditandatai oleh bafikut di bawah ini,

kecuali:
a. Persebaran penduduk yang tidak merata
b. Angka kelahiran dan kematian yang tinggi
C. Usia muda dan usia tua yang cukup tinggi
d. Dominasi usia produktif yang cukup tinggi
e. Kualitas penduduk yang rendah.

. Kebijakan kependudukan untuk lebih memeratakareparan penduduk ialah

dengan cara :

a. migrasi keluar

b. migrasi ke dalam
C. transmigrasi

d. urbanisasi

e. evakuasi

. Kematian merupakan salah satu komponen demografig yalapat

mempengaruhi perubahan penduduk, istilah disemgate

a. natalitas

b. netralitas

C. mortalitas

d. premotalitas
e. post natalitas

. Pertumbuhan pendudukdpulation growth di suatu negara adalah peristiwa
berubahnya jumlah penduduk yang disebabkan oleh:

a. Adanya pertambahan migrasi ke dalam dan migrasekel
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Adanya pertambahan natalitas dan mortalitas
Adanya trasmigrasi dan urbanisasi

Adanya migrasi antar Negara

Adanya pertambahan alami dan migrasi neto.

. Pertambahan alamndtural increasg adalah pertambahan penduduk yang

diperoleh dari:

a.
b.
C.
d.
e.

Selisih antara penduduk datang dan penduduk pergi
Selisish antara yang bertrasmigrasi dan urbanisasi
Selisih penduduk tua dan penduduk muda

Selisih antara jumlah kelahiran dan jumlah kematian
Selisih antara penduduk usia produktif dan non ykot

. Migrasi neto Qett migratior) adalah pertambahan penduduk yang diperoleh

dari

Qo T p

e.

Selisih antara penduduk beremigrasi dan bertrassiigr

Selisih antara jumlah imigran dan jumlah emigran.

Selisih antara jumlah imigrar dan trasmigran

Selisih antara anak yang beremigrasi dan orangaung berimigrasi

Selisih antara angka urbanisasi dan migrasi sirkule

. Banyak siswa dalam memilih studi lanjutannya dieabi oleh factor-faktor

nonintellective seperti oleh :

a.
b.
c.
d.

e.

Prestasi akedemis
Bakat dan minat
Aspirasi orang tua
Hasil ujian akhir

Hasil ulangan harian

. Raymond Boudon mengemukakan tentang hubungan gm¢adidikan dan

kesenjangan social dengan menyatakan bahwa :

a.

Angka pertumbuhan yang tinggi dalam dunia pendidikdah berhasil
meningkatkan mobilitas social dan ekonomi.

Angka pertumbuhan yang tinggi dalam pendidikan ktidada
hubungannya dengan meningkatnya mobilitas sosmaekanomi.
Angka pertumbuhan ekonomi yang tinggi berhubungangdn

meningkatnya angka tingkat pendidikan yang disertiEngan



menurunnya partisipasi orangtua dalam menentukandigi&an
lanjutan bagi anaknya.

Mobilitas social dan ekonomi berhubungan dengan img&atnya
angka pengangguran di masyarakat.

Mobilitas social ekonomi pada golongan atas lomaka lebih kecil

bila dibandingkan dengan golongan ekonomi kelasabaw

9. Manakah pernyataan di bawah ini yang tidak sesuai :

a.

orang-orang Yyang berasal dari status sosial bawadmiliki
kesempatan yang kurang untuk larut dalam duniaipiqah

Budaya pendidikan telah dipenuhi oleh kehidupasiasa@an budaya
kalangan atas.

Orang orang yang berasal dari kalangan sosialleléls siap untuk
memasuki dunia pendidikan , karena bagi merek& tidamerlukan
lagi adaptasi sosial dan budaya karena budayalspsndidikan
adalah telah menjadi milik mereka.

Orang yang berlatarbelakang sosial kelas bawadh tkktinggalan
sejak awal untuk bersaing dengan kelompok orang yemasal dari
kelas atas untuk memperebutkan dunia pendidikan.

Sikap dan kebiasaan tertentu yang sudah menjaderrark dunia
pendidikan telah menjadi milik orang dari kelaasguga dimiliki oleh

kalangan dari kelas bawah.

10.Berikut ini adalah masalah-masalah ketenakerjaamg yaendesak untuk

diselesaikan, kecuali :

a.
b.
C.
d.
e.

masalah pengangguran,

masalah pengiriman TKI ke luar negeri,
masalah sertifikasi pekerja

masalah hubungan industrial,

masalah peraturan ketenagakerjaan

11.Yang bukan prioritas program ketenagakerjaan upauingkatan kualitas dan

produktivitas tenaga kerja adalah :

a.

b.

Mendorong, memasyarakatkan dan meningkatkan el
penyelenggaraan pelatihan kerja

Penyediaan tenaga kerja yang berkualitas dan ktibdu



c. Penyediaan tenaga kerja yang berdaya saing sehimgmpu mengisi
pasar kerja dalam negeri maupun luar negeri.

d. Pengiriman tenaga kerja wanita ke luar negeri umakjadi pembantu
rumah tangga.

e. Penciptaan lapangan tenaga kerja baru.

12.Pekerja tidak dapat di-PHK (Pemutusan HubunganaKesjeh pengusaha
karena alasan di bawah ini :

a. pekerja/burun melakukan penipuan, pencurian, gianoggelapan
barang dan/atau uang milik perusahaan.

b. pekerja/buruh memberikan keterangan palsu atau yhpglsukan
sehingga merugikan perusahaan

c. mabuk, minum minuman keras yang memabukkan, mentzkaatau
mengedarkan narkotika, psikotropika, dan zat ddidinnya di
lingkungan kerja

d. melakukan demontrasi yang telah memiliki izin darhak yang
berwajib

e. melakukan perbuatan asusila atau perjudian diling&n kerja;

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabest Formatif 3 yang
ada pada bagian belakang modul ini. Hitunglah jamafinda yang benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tinglatguasaan terhadap materi
kegiatan belajar 3.

Rumus

Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Yang Benar
X 100 %

10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 - 100 % = Baik Sekali
80 - 89% = Baik
70 - 79% = Cukup

- 69% = Kurang



Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% keatas, dapat meneruskan
dengan modul berikutnya. Akan tetapi bila tingkamnguasaan Anda masih di bawah
80%, Anda harus mengulang kegiatan belajar 2,aeratbagian yang belum Anda
kuasai.

KUNCI JAWABAN
Test Formatif 1
d. Perubahan dalam fungsi dan struktur sosial
. Struktur, organisasi, dan hubungan sosial
. Ke arah yang lebih baik
. Linear, siklus, dan gabungan
. Dari tradisional ke modern

. teori siklus

. depedencia
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d
b
d
Cc
a. Seperti putaran ban
b
d
b

. penemuan baru dalam ilmu pengetahuan

10. e. Hubungan sosial

Test Formatif 2
. c.direncanakn dan positif
d. inovasi
c . terikat dengan tempat.
d. Banyak anak banyak rejiki
. tradisionalisme
. Penerapan iptek dalam kehidupan

.. globalisasi
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b

c

e. Terikat tradisi

b. konsumerisme

10. b . pendidikan lebih lambat

Test Formatif 3
1. d. Usia produktif cukup tinggi
2. c. transmigrasi

3. c. mortalitas



. €. Pertumbuhan alami dan migrasi netto
. d. Selisih kematian dan kelahiran

. b. Selisih yang emigrasi dan imigrasi.

. C. Aspirasi orang tua

. b. Tidak ada kaitan antara pendidikan dan ntabikosial
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. €. Kelas bawah berbeda dalam sikap dan kebiassman orang kaya
10. ¢ . masalah sertifikasi pekerja
11. d. Pengiriman TKW

12.d. demonstrasi yang berizin.



GLOSARIUM

Discovery : penemuan unsur kebudayaan baru
Gaya hidup : Cara pandang, sikap , dan perilaku.
Globalisasi . adalah suatu proses terli@ytu sistem organisasi dan

komunikasi antar masyarakat di seluruh dunia, yaergujuan
untuk mengikuti sistem dan kaidah-kaidah tertemiigysama
Guncangan budaya ( culture shock ) : goncangan yauda&rjadi apabila warga

masyarakat mengalami disorientasidan frustasi.

Invention . pengembangan dari discovery
Inovasi . proses pembaharuan
Kesenjangan social : Jarak antara kelas-lselsial yang ada dalam masyarakat.

Ketimpangan budaya ( culture lag) : perubahan mussur sosial budaya yang
terjadi dalam masyarakatnya tidak terjadi secarensgak.

Migrasi : Perpindahan penduduk dari suatu tempatekipat lain, ada
yang dilakukan secara perorangan, keluarga damipeik

Migrasi neto fett migration : adalah pertambahan penduduk yang diperoleh dar
selisih antara jumlah imigran dan jumlah emigran.

Mortalitas : kematian merupalsalah satu komponen demografi yang
dapat mempengaruhi perubahan penduduk

Perubahan sosial . Setiap perubahan yang tergdaiindstruktur masyarakat atau
perubahan dalam organisasi sosial dan hubungaal sosi

Pertumbuhan pendudulpdpulation growth: adalah peristiwa berubahnya jumlah
penduduk yang disebabkan oleh adanya pertambaduzun @éhn
migrasi neto

Pola Linear : Perubahan selalu berubah dari yadgreana ke arah yang
lebih kompleks, selalu berubah menuju ke arah keamaj

Pola siklus : masyarakat berkembang laksana sabdah Pada suatu saat
ada di atas, saat lain ada di bawah

Stratifikasi sosial : Tinggi rendahnya status semggpdalam masyarakat.

Segregasi sosial : pengelompokan sosial seseorangelompok masyarakat.



Teori Ketergantungan (Dependencia): Teori inipbadangan bahwa berdasarkan
pengalaman kepada negara-negara Amerika Latin tetgdi
perkembangan dunia yang tidak merata.

Teori Modernisasi  : Teori ini berpandangan bahveggana-negara terbelakang
akan meniru seperti apa yang telah dilakukan olebara-
negara industri maju

Toeri Sistem Dunia : Toeri ini berpandangan baheeelkonomian kapitalis dunia
terbagi atas tiga jenjang, yaitu: negara-negarg mdgara-

negera semi periferi, dan negara-negara periferi.
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